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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui madiv penggunaan
internet dalam pembelajaran Pengetahuan Dasar Kirékesin (PDTM) siswa
kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan RingdKSPIRI 1 Yogyakarta,
(2) mengetahui prestasi belajar Pengetahuan Dadanikl Mesin (PDTM) siswa
kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan RingdKSPIRI 1 Yogyakarta,
(3) mengetahui hubungan antara motivasi penggunaaernet dalam
pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDdévpan prestasi belajar
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) siswa kelasgppégram keahlian
Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk penelitigax-post facto. Sampel penelitian ini
berjumlah 115 siswa dari jumlah populasi sebanygk diswa kelas XI program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyska Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan tetan@om sampling. Instrumen
penelitian berupa angket dan tes. Validitas instmundiuji denganexpert
judgement dan uji empiris menggunakan rumésoduct Moment dan analisis
butir soal. Reliabilitas instrumen dianalisis memgakan rumug\pha Cronbach
dan KR20. Data yang diperoleh dianalisis dengan ggemakan statistik
deskriptif, uji persyaratan analisis dan analisssekasiProduct Moment dengan
bantuan komputer prograkicrosoft Excel 2007 dan SPSS seri 16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi gggmaan internet
dalam pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik ME&EXTNI) siswa kelas Xl
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRfdgyakarta termasuk
dalam kategori cukup dengan rata-rata 65,38, (B%tpsi belajar Pengetahuan
Dasar Teknik Mesin (PDTM) siswa kelas XI progranatidéan Teknik Kendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta termasuk dalam kategakup dengan rata-rata
27,43, (3) ada hubungan yang positif dan signifisatara motivasi penggunaan
internet dalam pembelajaran Pengetahuan Dasar K ékesin (PDTM) dengan
prestasi belajar Pengetahuan Dasar Teknik MesDiT) siswa kelas Xl
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRYdgyakarta. Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar Od#% termasuk pada kategori
sedang. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwaekasi tersebut signifikan
karena t hitung lebih besar dari t tabel (7,849002pada taraf kesalahan 5%.



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Alloh SWT. défar atas segala
limpahan rahmad dan karuniaNya sehingga penuliatdapnyelesaikan laporan
skripsi yang berjudul MOTIVASI PENGGUNAAN INTERNET SERTA
HUBUNGANNYA DENGAN PRESTASI BELAJAR PENGETAHUAN
DASAR TEKNIK MESIN (PDTM) SISWA SMK PIRI 1 YOGYAKARTA”
ini dapat selesai dengan baik.

Berkat pertolonganNya serta bantuan berbagai pilpakyusunan
laporan Skripsi ini dapat selesai tepat sesuapaeryang diharapkan. Oleh
karena itu tidak berlebihan jika penulis mengucaptexrima kasih kepada yang
terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M Pd., MA. selakiktBe Universitas
Negeri Yogyakarta.

2. Bapak Wardan Suyanto, Ed.D. selaku Dekan Fakul&sik Universitas
Negeri Yogyakarta dan sekaligus pembimbing akademik

3. Bapak Martubi, M.Pd., M.T. selaku Ketua Jurusan dikan Teknik
Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yoggaia dan sekaligus
validator instrumen dalam penelitian ini.

4. Bapak Moch. Solikin, M.Kes. selaku Kaprodi Tekniko®otif Fakultas

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Vi



10.

11.

12.

13.

Bapak Prof. Dr. H. Herminarto Sofyan Selaku pembngbSkripsi yang
sabar dalam membimbing penulis dalam menyeles&kapsi.

Bapak Eko Budi S, S.Pd. selaku validator instrumen.

Bapak Jumanto, S.Pd. selaku Kepala SMK PIRI 1 Ykaga yang telah
memberikan ijin melakukan penelitian di SMK PIRY&gyakarta.

Bapak Oeswanto Selaku Ketua Jurusan Otomotif SMRI BIYogyakarta
sekaligus sebagai validator instrumen.

Bapak Roni D, S.Pd.T selaku Guru pengampu kompeteDIM yang
telah banyak membantu dalam kegiatan penelitianSHK PIRI 1
Yogyakarta.

Ayah dan Ibu serta keluargaku yang selalu membenkativasi dan doa
atas pembuatan laporan Skripsi

Teman-teman seperjuangan PTO angkatan 2003 KeldsuAA2.

Seluruh siswa Kelas XI program keahlian Teknik Kaagn Ringan SMK
PIRI 1 Yogyakarta.

Semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikeSkripsi maupun
dalam penyusunan laporan Skripsi yang tidak dagabdtkan satu persatu.

Akhirnya penulis berharap semoga laporan Skripsi dapat

bermanfaat bagi penulis dan para pembaca yang lbadim

Yogyakarta, Januari 2011

Penulis

Vil



DAFTARISI

Halaman JUAUL............oooiii e [
Halaman PerSetUjuan..............uuuuuiuiiimmeiiseee s e e e e e e e e e e eeeeeeeeennnen s il
Surat Pernyataan..........ccooiviiiiiiiiiiiiccsess s ii
Halaman Pengesahan ..............uuuuuiiiiiiiiiiee e v
ADSEIAK ..o Vv
(1= W =T o = g | = | SR Vi
DATAN ISH..eeiiiiiie e viii
Daftar GaAmMbDAr ... Xi
Daftar TADEI .......ooiieiii e Xii
D= 1= U = V0 ] 1= USSR Xili

BAB |  PENDAHULUAN ... e 1

A. Latar Belakang Masalah .....................mmmmmeeeveiiiineeeeeeen, 1

B. Identifikasi Masalah ............ccccooiiiiieeeee e 8

C. Batasan Masalah .............ccccoiiiiiiiiiee 10

D. Rumusan Masalah ............cccoeiiiiiiie e 10

E. Tujuan Penelitian..........cccoooiiiiiiii it 11

F. Manfaat Penelitian............c.cooooiiiiiecceeeeecee e 11

BAB Il KAJIAN TEORI ..o 13

N B 1T L o LTI =] o 13

1. Kegiatan pembelajaran............cccccooviieeeeeeeeeeiiiiiiieeenn 13

a. Pengertian Belajar..............ouvvviiiiieecceeenn 15

viii



b. Evaluasi Belajar..........cccccceeiiiiiiii s 18

C. Prestasi Belajar ............ccceeeeeeiiiiiiieeeeeee e, 23
2. Prestasi Belajar Kompetensi Pengetahuan Dasar K &lesin

(PDTIM) oottt emee et 25
3. Pembelajaran Berbasis Internet............commneeeeeeeeeeeenn. 26

a. Pembelajaran Berbasi Komputer .............cccccceeeeeeee.. 26

b. Pembelajaran Berbasis Elektronik...............cccc....... 28
c. Pembelajaran Berbasis Web ..............c...ommmmeeeeeeeee. 30
N | 1= T PPN 32

5. Motivasi Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran.... 36
a. Pengertian Motivasi ..........ccovvvvvvvviiiimmmmmecieeeeee e, 36
D. Ciri-Ciri MOTIVAST ...t 39
c. Pengertian  Motivasi Penggunaan Internet Dalam
Pembelajaran...........ccooovviiiiiiiiiii e 41

6. Motivasi Pengguanaan Internet Dalam PembelajaranvP42

B. Kerangka BerfiKir...........cccooviiiiiiiiiiceeeeccceee e 44

C. Pertanyaan Penelitian Dan Hipotesis Penelitian.................. 45
BAB Il METODE PENELITIAN ..o 46

A. Desain Penelitian .........c.oovviiiiiiiiiiieeeceeecce e 46

B. Tempat Dan Waktu Penelitian.................commmmneeeeeevevveevevennnnn. 46

C. Populasi Dan Sampel Penelitian............ccoeeeeeiicciiiieiiieeeeeee, a7
D. Variabel Penelitian ..............ooooiiiiit i 48
E. Definisi Operasional Variabel ...............commmeeeiiiiiiiieiiiennnnenn, 49



F. Paradigma Penelitian ...............uuuuvummmmmmmmn e eeceeeeeiiiiinnee e 50

G. Teknik Pengumpulan Data .................vvvmmmmmmmeeeeeeeeeeeeeenennnnnnns 50
H. Instrumen Penelitian ... 51
[. - Ujicoba INStrUMEN .......ccooiiiiieeeee e e e e e e 55
1. Uji Validitas INStrumen ...........ccoovvviiiicmmmecceieee e 55
2. Uji Reliabilitas INStrumen ..............ovvvvmemmeeciiiiieeeeeeeeeeee, 59
J. Teknik ANaliSisS DAt .........cceeeiiiiiiiiiieeeereeee e 61
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..., 65
A. DeSKIPSI DAta ......ccovvveeeiiiiiiie e a e e e e e e e e e e eeees 65
B. Analisis Uji Prasyarat............ccccoevvivieeeemriieiiii e eeeeeeeeeeeeiaaiinnns 72
C. Pengujian HIPOtESIS .....uuuuiiiiiiie e eieeeeeee e 77
D. Pembahasan ...........coooiiiiiiiiiiiic s immeeeeme e 80
BABYV KESIMPULAN DAN SARAN ..o e 83
A. KeSIMPUIAN ... s e e e e e e e e e e e e e e eeeeaennnes 83
B. IMPIKASI ....cccoiiiieeeeee e e e e e e e e e 84
C. Keterbatasan Penelitian .............cccvvveeeeiiiiiiiiiieeeeee 85
D. SAraNn ...ccoooiii 86
DAFTA PUSTAKA et e e 88
LAMPIRAN . e e e e e e eeeennes 91



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

Tabel 9.

Tabel 10.

DAFTAR TABEL

Penskoran Angket Penelitian .............ccoeeeeeeeiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee, 53
Hasil Perhitungan Validitas Angket..........coeemeevvviiiiiiiieieeeeeeee, 57
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen.....ccccc.ccooovvvvviveiiinnnnees 61
Distribusi Frekuensi Motivasi Penggunaan Internet................. 67
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PDTM ..cccccc.....cccovevvvveeeen. 70

Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data Wi
Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran PDTM.................. 74

Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data tBseBelajar

P TIM e e s aaeeeaan 57
Hasil Uji Linearitas Menggunakan SPSS.......cccccceoiiiiiiiiiiiinnnnn, 77
Hasil Uji KorelasiProduct MoOment...........cceccvveeveeieseeseeieeseennns 78

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap fisier

Q0] £=] F= 1= IR 79

Xi



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

Hirarki Kebutuhan Maslow ............cccooccemeeiiiiiiiceeeeee 38
Paradigma Penelitian ..............coooviiiimemmmemec e 50
Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Penggunbsarnet dalam
Pembelajaran PDTM........coovuuiiiuiiiiis i 67
Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Penggunbsarnet dalam

Pembelajaran PDTM........coouuiiiiiiiiiii i 71

Xii



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.

Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.

Lampiran 11.

Lampiran 12.
Lampiran 13.

Lampiran 14.

Lampiran 15.

Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.

Lampiran 20.

DAFTAR LAMPIRAN

Kisi-kisi Soal Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM.. 93

Instrumen Uji Coba Tes Pengetahuan Dasar TeknikirMes

(PDTM) oottt sttt n e 94
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Penggunaan Internet ldba
Pembelajaran PDTM.........ooooiiiiiiiiiiiiimmmmmme e 99
Instrumen Uji Coba Angket Motivasi Penggunaan imé¢Dalam
Pembelajaran PDTM ... 100
Instrumen Tes Pengetahuan Dasar Teknik Mesin............. 103
Angket Motivasi Penggunaan Internet Dalam Pembelaja
PDTIM ittt e e e e 107
Data Hasil Uji Coba Angket Motivasi Penggunaanrmé¢ Dalam
Pembelajaran PDTM ... 110
Data Uji Coba Instrumen Tes PDTM..........cocceeeeeeeeeeeeeeeee, 111
Data Angket Motivasi Penggunaan Internet Dalam Rxajdran
PDTIM e 112
Data Prestasi Belajar PDTM ............oooes e eeeeeeeeeeviiinnnnn. 113
Uji Validitas Angket Motivasi Penggunaan Internetl&m
Pembelajaran PDTM.........ooooiiiiiiiiiiiiimmmmmme e 115
Daya Beda TeS PDTM .....cooiiiiiiiiiiiie s 117
Tingkat Kesukaran Tes PDTM.......cccccovovineenenceneeneseeee 119
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeatd S

PDTIM ettt e e e e 121
Uji Reliabilitas Angket Motivasi Penggunaan Intern@alam
Pembelajaran PDTM ... 122
Tabel Perhitungan Reliabilitas KR20..........cccoeeeiiiiinennnnn. 123
Perhitungan Reliabilitas Soal Dengan KR20...................... 125
Hasil Uji LINCAITAS ........cceeeiiiiiieiiiit et 126
Hasil KorelasiProduct Moment............ccoooeveeeeieeiiiiieceeiiiiiinnnns 27
Analisis Deskriptif ANgKet............oovvvvviceemriiiiiiieee e, 128

Xiii



Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.

Lampiran 27.

Analisis Deskriptif Prestasi Belajar PDTM ... 129
Daftar Nilai Kompetensi Semester Ganjil TA 2009/201.... 130

Surat Keterangan Validasi ...............ccc oo eeeveeeeeeeiiiiiinns 131
Surat ljin Penelitian.............ccoooviviieeeeee e 134
Surat Keterangan Penelitian ..o, 137
Lembar Bimbingan.............ooouuuiiiiiiimmmmmn e 138
LemMDBDAr REVISH ....uuvviiiiiiiiiiiiiiiiiiie ettt 139

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dalam bidang telekomunikasin
informasi semakin maju dan pesat dengan adamgaconnection network
atau internet Internet merupakan sebuah sistem komunikasi glghaly
menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-janng<omputer di
seluruh dunia tanpa mengenal batas teritorial, imukian budaya, sebagai
sarana berkomunikasi dan menyebarkan informasi
(http://www.sekolahbareng.blogspot.com/2010/05/badyar-tik-pengertian-
internet-dan.html). Dengan teknologi internet, pgnt internet dapat
mengirimkan informasi, menerima informasi dan berkaikasi dengan
sangat cepat ke pengguna internet lainnya dimanaannkapanpun juga.
Dengan adanya internet seseorang cukup duduk dindepmputer untuk
mengakses berbagai informasi aktual dari seluruiiadu

Teknologi internet memberikan kemudahan pada perajga
dalam mendapatkan berbagai sumber informasi dagepemuan. Internet
dapat menjadi perpustakaan dengan jumlah liteyang sangat banyak. Dari
internet seseorang dapat dengan mudah mendapatkibaghi berita aktual
dari berbagai penjuru dunia. Siaran televisi darasi radio dapat pula diakses
melalui jaringan internet. Berbagai perusahaan ipesy televisi seperti
Metro TV telah mengembangkan layanannya dengan mattie streaming
video yang dapat ditonton melalui jaringan internet. fnfasi yang di

dapatkan dari internet tidak hanya ada atau tepada satu negara saja, tetapi



juga yang terjadi di seluruh penjuru dunia. Perkangan yang terjadi di
berbagai negara di dunia dapat diketahui oleh damyang dengan waktu
yang cepat.

Perkembangan teknologi internet dapat digunakana pseimua
bidang tanpa terkecuali pada bidang pendidikan.aPRadang pendidikan
internet merupakan salah satu terobosan teknologikumepercepat akses
pendidikan sehingga manusia tidak terpaku pada ekjaban di kelas akan
tetapi bisa belajar mandiri secaraine dimanapun dan kapanpun dibutuhkan.
Dengan kecepatan akses yang tinggi memungkinkarusre mendapatkan
informasi dan pengetahuan sehingga dapat menirgkadumber daya
manusia yang berkualitas.

Berdasarkan laporan UND®ited Nations Development Program)
tahun 2010 mutu pendidikan Indonesia ditinjau desarnya HDI luman
development Index) menempati peringkat ke 10 dari negara ASEAN
(http://hdrstats.undp.org/en/countries/country_fsleeets/cty  fs_IDN.htm).
Hal ini membuat tantangan tersendiri bagi lembagmdplikan untuk
berupaya meningkatkan mutu sumber daya manusia §iapgbersaing di
pasar global. Jika hal ini tidak ditangani bukasaki mungkin tenaga kerja
manusia Indonesia tidak siap pakai. Rendahnya pendidikan tidak hanya
menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan sajay ttapi butuh dukungan
dari pemerintah maupun masyarakat sehingga pedidikdonesia menjadi

lebih berhasil dalam pembentukan sumber daya magasig berkualitas.



SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) sebagai salah Eatibaga
pendidikan formal perlu berupaya meningkatkan kaslpendidikan. Salah
satu upaya yang perlu dilakukan adalah meningkatiiatitas pembelajaran,
karena pendidikan tidak lepas dari kegiatan pendrala. Pembelajaran yang
baik perlu didukung adanya sarana prasarana, metoe@ia pembelajaran,
bahan ajar, guru, karyawan dan lain-lain. Salalu sa&ng berkaitan erat
dengan internet adalah bahan ajar. Dalam meninghkatRutu pendidikan
bahan ajar merupakan hal pokok yang perlu dipddmatsehingga dalam
proses pembelajaran siswa mengetahui tujuan dammagi pembelajaran.

Berbagai upaya telah ditempuh untuk memaksimallermggunaan
internet dalam dunia pendidikan. Diantaranya adadalanya situs-situs
jaringan yang menyediakan pembelajaran seoali@e. Penyediaan materi
pembelajaranonline yang disediakan oleh situs-situs pendidikan sepert
prestasikita.com, e-dukasi.net, primagamaplus.cam skbagainya. Khusus
dalam kaitannya dengan pendidikan kejuruan, pema¢rinuga sudah
membuat situs jaringan dengan alamat www.ditpsnik.Remerintah juga
membuat program penyediaan internet massal di aelsgkolah yang
merupakan agenda program pertama Menteri pendidikesional,
Muhammad Nuh seperti yang diberitakan di media Kjaloom.
(http://www.krjogja.com/krjogja/news/detail/7745/mbknas.fasilitasi.Interne
t.di.Sekolah.html).

Banyak sekolah-sekolah yang sudah mempunyai &esijaringan

internet. Sekolah-sekolah yang berada di kota sabadpesar sudah



menggunakan internet. Namun banyak pula sekolablaekdi daerah
pinggiran dan di desa-desa sudah menggunakaridasiiternet. SMK PIRI 1
Yogyakarta merupakan salah satu sekolah di kotaydagta yang sudah
mempunyai fasilitas jaringan internet.

Pemanfaatan internet di sekolah tujuannya adalabtukun
meningkatkan serta memajukan proses pendidikareldlah. Keberhasilan
dari proses pendidikan bisa dilihat dari peningkakaialitas peserta didik
yang salah satu yang paling dominan adalah peniagkprestasi belajar
siswa.

Keberadaan internet di sekolah-sekolah membuatk pgekolah
mengupayakan kegiatan-kegiatan untuk memaksimagikaggunaan internet.
Di SMK PIRI 1 Yogyakarta untuk meningkatkan pemaida internet juga
telah membuat situs jaringan internet dengan alahwibepage yaitu
www.smkpirilyogyakarta.com. Dalam situs tersebusediakan berbagai
informasi dan berita yang berkaitan dengan SMK PIRIYogyakarta,
termasuk di dalamnya informasi dari berbagai bidkeghlian yang ada di
SMK PIRI 1 Yogyakarta.

Namun demikian, situs jaringan internet milik SMKIRP 1
Yogyakarta pemanfaatan dan pengembangannya bellsima. Di dalam
situs jaringan tersebut hanya berisi informasi+imfasi dan berita-berita
terutama mengenai SMK PIRI 1 Yogyakarta dan belda pengembangan
untuk kegiatan pembelajaran. Belum terdapat fastidwnload untukfile-file

penunjang kegiatan pembelajaran baik untuk guryoomagiswa.Dalam situs



tersebut juga masih banyahkyperlink-hyperlink yang belum berfungsi
selayaknya. Masih banyak halamagb yang masih belum terisi.

Penggunaan laboratorium internet di SMK PIRI 1 Yalgyta juga
masih perlu ditingkatkan lagi. Penggunaannya hamyak pembelajaran
komputer termasuk KKPI (Ketrampilan Komputer damdalan Jaringan)
dan internet. Sebagian besar penggunaan labomataniernet untuk bidang
keahlian teknik komputer dan jaringan (TKJ). Beluisediakan waktu
penggunaan internet untuk siswa di luar jam pendrala. Begitu juga untuk
guru-guru dalam mengambil materi bahan ajar déeriret.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di SMK PIRI
Yogyakarta, belum semua guru yang kreatif mengasdtiagian materi yang
diajarkan bersumber dari internet. Hal tersebualkibat penyampaian materi
pelajaran di kelas kurangp to date khususnya pelajaran-pelajaran produktif
yang bersifat kejuruan. Materi-materi kejuruan yamgrhubungan dengan
teknologi seharusnya selalu berkembang sesuai demgakembangan
teknologi yang ada. Sementara perkembangan teknade@arang ini
berkembang semakin cepat.

Agar proses belajar mengajar lebih menarik, gupataengambil
materi-materi yang diajarkan dari internet atau lsemrsumber lain selain dari
sumber buku, asal sumber-sumber tersebut relevhad&p materi pelajaran
yang diajarkan. Peserta didik harus membiasakadetigan cara baru dalam
mengikuti pembelajaran. Mereka diberi kesempatatukumencari sendiri

sumber-sumber belajar yang akan dipelajari di keglang salah satunya



dengan cara membaca berbagai literatur interneg parkaitan dengan topik
yang disampaikan oleh dosen. Hal tersebut akan mekab pemahaman
yang lebih mendalam dan memperluas wawasan peiéiita

Kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran tmdama ini
masih didominasi oleh guru-guru sehingga pembelajaversifatteacher
centered (berpusat pada guru). Hal tersebut berakibat kagipembelajaran
kurang memberikan keaktifan kepada siswa. Siswandahengikuti pelajaran
menjadi cepat bosan dan kecenderungan siswa akaifabeasif karena
sebagian besar aktifitasnya hanya bergantung pada g

Motivasi belajar siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta masémdah. Hal
tersebut terlihat dari tingkah laku siswa dalam gilarti pembelajaran di
dalam kelas. Banyak siswa yang tidak memperhatiganjelasan yang
disampaikan oleh guru. Banyak siswa yang kelihab@msan mengikuti
pelajaran. Beberapa siswa terlihat mengantuk babhBanyang tidur di dalam
kelas.

Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran masitdah. Hal
tersebut terlihat dari rendahnya keaktifan siswaukirberinteraksi dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Sebagianast®mderung diam dan
pasif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Jasswga yang aktif bertanya
tentang materi yang sampaikan oleh guru.

Rendahnya motivasi belajar siswa dan rendahnyatik@aksiswa
dalam kegiatan pembelajaran di kelas ada kaitantgagan motivasi

penggunaan internet untuk menunjang kegiatan pegjabah di kelas.



Apabila motivasi belajar rendah dan keaktifan sistedam pembelajaran
rendah maka siswa cenderung bersifat malas daldajabeSiswa kurang
tertarik dengan kegiatan belajar dan siswa menfadias untuk mencari
informasi dan sumber-sumber belajar termasuk sundreinternet.

Di dalam pembelajaran teori di kelas masih banyak gang hanya
menggunakan metode konvensional yaitu guru hamg@ggunakan metode
ceramah dalam penyampaian materi-materi ajarRpanbelajaran menjadi
kurang bermakna dan prestasi siswa tidak dapapaicsecara maksimal.
Namun demikian ada sebagian guru yang sudah kreaticiptakan metode
baru dalam pembelajaran, tetapi tidak didukung oteddia pembelajaran
yang memadai.

Media pembelajaran untuk pembelajaran teori masitarlg dan
terbatas. Pengembangan metode pembelajaran modam rgenggunakan
media film dan projector masih terkendala. JumlaBver Head Projector
(OHP) yang menggunakahiquid Crystal Display (LCD) masih sangat
kurang. Di jurusan Otomotif, jumlah LCPprojector hanya dua buah. Satu
buah digunakan khusus untuk kelas Yamaha dan tergasiati di kelas
Yamaha. Sehingga hanya satu buah yang digunakgari=zm untuk semua
kelas.

Di SMK PIRI 1 Yogyakarta belum semua guru yang merikian
tugas-tugas kepada siswa didiknya yang menyangkoggunaan internet.
Tidak semua guru memberikan tugas-tugas yang pesgiahya harus

menggunakan sumber-sumber dari internet. Begita jtugas-tugas yang



pengumpulannya menggunakan media-media yang adatetnet seperti
electronic mail (email). Berdasarkan observasi awal, dari jumlah guru
produktif otomotif SMK PIRI 1 Yogyakarta sebanya® guru hanya 2 guru
yang menggunakan internet dalam pembelajarannyaaseik pemanfaatan
email dalam pembelajaran Keberadaan internet sebagai penunjang
pembelajaran di sekolah belum dimanfaatkan secaksimal oleh guru.

Motivasi siswa dalam penggunaan internet sebagaurpang
pembelajaran di sekolah masih rendah. Hal tersedslibat dari rendahnya
jumlah siswa yang mengerjakan tugas-tugas bersudabeinternet. Sebagian
besar dari mereka mengerjakan tugas-tugas dari lgamya bersumber dari
buku-buku dan materi-materi yang telah diajarkamekennya oleh guru di
kelas. Mereka menggunakan internet jika tugas-tugagy diberikan oleh
guru memang diharuskan bersumber dari interneairsegl karena hukuman
atas pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sehinggava harus
mengerjakan tugas-tugas internet. Guru sering mekalmehukuman berupa
tugas-tugas yang penyelesaiannya menggunakanehtern

Berdasarkan observasi awal penentuan keberhasdkpab siswa
SMK PIRI 1 Yogyakarta didasarkan pada kriteria kéigan minimal (KKM).
Siswa dinyatakan lulus apabila nilai evaluasi lzlapinimal sudah mencapai
KKM. Kriteria ketuntasan minimal kelompok kompetemsoduktif adalah
sebesar 7,00. Pada tahun ajaran 2009/2010 nilaa oli&tat Pengetahuan
Dasar Teknik Mesin (PDTM) masih banyak yang di bdawdM, sehingga

banyak siswa yang harus mengulangmdial). Dibandingkan dengan nilai



kelompok mata diklat produktif lainnya, nilai madéklat PDTM merupakan

yang terendah dan paling banyak siswa yang menguldal tersebut terlihat

dalam daftar nilai (lampiran 22).

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, penelitaritertuntuk

meneliti masalah motivasi penggunaan internet seataungannya dengan

prestasi belajar PDTM siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta.

. ldentifikas Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikaatadi dapat di

indentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran di SMK PIRI 1 Yogyakarta khugaspembelajaran
teori masih terbatas, sehingga peserta didik kurantusias dalam
mengikuti pembelajaran.

Metode yang digunakan oleh guru dalam kegiatan p&javan teori di
kelas sebagian besar didominasi oleh metode pejatsiakonvensional
dan masih sedikit guru yang menggunakan metode @eajakan yang
inovatif. Kegiatan pembelajaran menjadi kurang rraks dan prestasi
belajar siswa tidak dapat dicapai secara maksimal.

Belum semua guru di SMK PIRI 1 Yogyakarta yang naenigil sebagian
materi yang diajarkan bersumber dari internet.

Motivasi belajar siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta mashdabh.

Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran diskeiasih rendah. Hal
tersebut terlihat dari keaktifan siswa untuk beniaksi dalam

pembelajaran di kelas.
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6. Motivasi siswa dalam penggunaan internet sebaganurpang
pembelajaran di sekolah masih rendah yang terldaat rendahnya
jumlah siswa yang mengerjakan tugas-tugas bersudaoeinternet.

7. Masih sedikit guru yang memanfaatkan internet untaknunjang
aktifitasnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

8. Pemanfaatan Laboratorium internet di SMK PIRI 1 Yalgrta kurang
maksimal untuk guru dalam mengembangkan pembetajdaam untuk
siswa di luar jam pembelajaran.

9. Situs jaringan SMK PIRI 1 Yogyakarta belum dikemdpgan dengan
maksimal terutama untuk menunjang kegiatan pendralajdi sekolah
dan masih terdapat halaman-halam&h yang kosong.

10.Prestasi belajar PDTM siswa SMK PIRI 1 Yogyakartahun ajaran
2009/2010 rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masadalya difokuskan
pada motivasi penggunaan internet siswa SMK PIRYaobyakarta serta
hubungannya dengan prestasi belajar PDTM. Siswi BMRI 1 Yogyakarta
hanya dibatasi pada siswa kelas XI program keahliaknik Kendaraan

Ringan yang berjumlah 6 kelas. Motivasi penggunagernet dibatasi pada

motivasi penggunaan internet dalam pembelajaraiMRD

Alasan pemilihan siswa kelas XI sebagai obyek pigeladalah
siswa kelas XlI telah mendapatkan mata diklat KKRing/ di dalam

pembelajarannya terdapat kompetensi Internet. $danalasan pemilihan
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mata diklat PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesinjuki penelitian
dikarenakan guru yang mengajar sering memberikgasttugas kepada siswa
yang harus diselesaikan melalui internet. Hal tarsderdasarkan observasi
awal di SMK PIRI 1 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar motivasi penggunaan internet dalpembelajaran
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) siswa kelaspiXgram
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogy#ka

2. Seberapa besar prestasi belajar kompetensi Pengatdbasar Teknik
Mesin (PDTM) siswa kelas Xl program keahlian Tekr{lendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta?

3. Adakah hubungan antara motivasi penggunaan interdatam
pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDgislja kelas Xl
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRYdgyakarta
dengan prestasi belajar kompetensi Pengetahuanr Dagaik Mesin
(PDTM)?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar motivasi pengguindéammet dalam

pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDSislja kelas Xl

program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRlofyakarta.
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2. Untuk mengetahui seberapa besar prestasi belajanpétensi
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) siswa kelaspidXgram
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogd.

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara motivagjgumaan internet
dalam pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik ME&TM) siswa
kelas Xl program keahlian Teknik Kendaraan RingaKSPIRI 1
Yogyakarta dengan prestasi belajar kompetensi Ramggn Dasar
Teknik Mesin (PDTM).

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthabtaranya
dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang akangadakan penelitian
sejenis serta dapat memberikan sumbangan pemikepada pihak-pihak
yang terkait diantaranya:

1. Sekolah

Sebagai bahan informasi serta acuan tambahan dalam
peningkatan keberhasilan proses pendidikan terutiatzan peningkatan
prestasi belajar siswa khususnya yang berkaitargaserpenggunaan
internet.

2. Guru

Sebagai bahan referensi dalam pelaksanaan penbelagarta
sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan bimbaeyapengawasan

terhadap peserta didiknya.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Deskrips Teori
1. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari kegig@amdidikan
di sekolah. Kualitas pembelajaran di sekolah samtja¢ngaruhi oleh
berbagai aspek baik aspek siswa sebagai input maagpek-aspek diluar
siswa. Pembelajaran yang baik perlu didukung sadara prasarana,
metode, media pembelajaran, bahan ajar, guru, Waryadan lain-lain.
Kegiatan pembelajaran erat kaitannya dengan kegiélajar yang
dilakukan oleh siswa dan kegiatan mengajar yangkdkan oleh guru
sebagai pengajar.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Anonim, 2008:23
pengertian pembelajaran adalah proses, cara, parboeenjadikan orang
atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalalateyjamak karena
melalui urutan dari penyusunan kurikulum di pugaimbuatan analisis
materi pelajaran (AMP), Pembuatan rencana mengaelakasanaan
kegiatan belajar mengajar, yaitu pembelajaran galuasi prestasi belajar
(Suharsimi, 2009:5). Kegiatan-kegiatan tersebutakdikan secara
berurutan dan berkesinambungan. Kegiatan yang lebilal yang
mendahului merupakan faktor penentu dari kegiataikitnya.

Menurut George Boerce (2009) dalam kegiatan pernavala

terdapat dua mekanisme dasar yang terdiri dariasogan diferensiasi.

13
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Asosiasi berhubungan dengan hubungan dua hal atal $edangkan
diferensiasi berhubungan dengan perbedaan dua teal &bih.
Pembelajaran bahwa dua hal itu harus di jalankasab&a merupakan
mekanisme asosiasi. Pembelajaran untuk membedaktanhal dengan
yang lain merupakan mekanisme diferensiasi. Contekanisme asosiasi
adalah ketika kita belajar menggunakan sendok hd@ngan pisau, ketika
menggunakan pena harus dengan buku tulis. Sedangkzontoh
mekanisme diferensiasi misalnya membedakan wartila gengan warna
hitam, membedakan antara menulis dan membaca.

Setiap akan melakukan proses pembelajaran, seorang
pengajar/guru perlu menyiapkan sebuah strategi pljabban. Strategi
pembelajaran dapat menjadi peran keberhasilan pejat@. Menurut
Atwi Suparman, komponen strategi pembelajaran meligl) urutan
kegiatan instruksional, yaitu urutan kegiatan gdan siswa dalam proses
pembelajaran aktual yang terentang dari tahap pethaan ke tahap
penyajian/kegiatan inti, sampai dengan tahap penui{@) metode
instruksional, yaitu cara-cara guru mengorganigwa satu kelas, dan
penggunaan media instruksional pada setiap tahgiptke pembelajaran,
(3) media instruksional, yaitu peralatan dan bahetruksioanal yang
digunakan guru dan siswa pada setiap tahap kegpmarbelajaran, (4)
waktu, yaitu alokasi waktu yang digunakan bersaiteh guru dan siswa
dalam menyelesaikan kegiatan pada setiap tahap gbajaran. (Nur

Afifudin, 20009).
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Setiap pengajar dalam membuat persiapan prosesefsgaran
diawali dengan membuat tujuan instruksional. Tujurestruksional terdiri
dari tujuan instruksional umum (TIU) dan tujuantioksional khusus
(TIK). Menurut Atwi Suparman (Azhar, 2010) Secapasfik melakukan
analisis tujuan instruksional dalam pembelajaranaledd proses
menjabarkan perilaku umumsk{ll) sebagaimana dirumuskan dalam
kompetensi pelajaran menjadi perilaku khussub-§kill), atau dikenal
dengan kompetensi dasar (KD) yang disusun secgia d@n sistematik.
Tujuan instruksional dirumuskan menggunakan caty: nfjenyebutkan
pelaku éudience), dalam ruang lingkup pendidikan kejuruan adalatva
smk, (2) menyebutkan kompetensi atau perilaku akairg diharapkan
dapat dilakukan siswa dengan menggunakan kata yamgoperasional.
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan hal yang sangat dasar bagi neamiasi
merupakan proses yang tidak henti-hentinya. Belagmupakan proses
yang berkesinambungan. Belajar dapat dilakukan siansejak
dilahirkan hingga meninggal dunia.

Dari pandangan tradisional memberikan batasandreddplah
usaha untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetah@améar Hamalik,
1982:40). Dalam kamus besar bahasa Indonesia aldjab adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlaitubah tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalg@aonim,

2008:23)
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Definisi belajar dapat dilihat dalam arti luas ddalam arti
sempit. Seperti yang dituliskan oleh Sardiman A.1P96) yang
menuliskan pengertian belajar dalam arti sempit dalam arti luas.
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan gableegiatan psiko-
fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. i@dien dalam arti
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasateri ilmu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan membgntuknya
kepribadian seutuhnya.

Belajar merupakan suatu aktifitas yang sadar akgumar,
yaitu terjadinya perubahan dalam diri individu. &af adalah suatu
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk meridapasejumlah
kesan dari bahan yang telah dipelajari. Hasil ddtivitas belajar
terjadilah perubahan dalam individu.

Ada beberapa definisi tentang belajar, antaradapat diuraikan

sebagai berikut (Sardiman, 1996:22):

1). Cronbach memberikan definidiearning is shown by a change in
behavior as a result of experience.

2). Harold Spears memberikan batasaearning is to observe to
read, to imitate, to try something themselves, to listen, to follow
direction.

3). Geoch, mengatakariearning is a change in performance as a
result of practice.

Dari ketiga definisi diatas, maka dapat diterangkeinwa
belajar itu senantiasa merupakan perubahan tinglkd atau

penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnggagdemembaca,

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagaloga belajar itu
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akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu meagal atau
melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.

Belajar bagi siswa tidak harus dilakukan dengan
pengajar/guru. Guru tidak harus menjadi fasilitatoaupun sumber
belajar siswa sekolah. AECT Agsociation for Educational
Communication and Technology) membedakan enam jenis sumber
belajar yang dapat digunakan dalam proses belaju,

1). Pesan, didalamnya mencakup kurikulum (GBPP) danamat
pelajaran.

2). Orang, didalamnya mencakup guru, orang tua, teméudja dan
sebagainya.

3). Bahan, merupakan suatu format yang digunakan ungrkyimpan
pesan pembelajaran,seperti buku paket, buku teddulmnprogram
video, film, OHT (over head transparency), program slide,alat
peraga dan sebagainya (biasa disebut software).

4). Alat, yang dimaksud di sini adalah sarana (pirahérdware)
untuk menyajikan bahan pada butir 3 di atas. Diamalya
mencakup proyektor OHPgdlide, film, tape recorder, dan
sebagainya.

5). Teknik, yang dimaksud adalah cara (prosedur) ydiggnakan
orang dalam memberikan pembelajaran guna tercagaant
pembelajaran. Di dalamnya mencakup ceramah, peamain
simulasi, tanya jawab, sosiodramal €play), dan sebagainya.

6). Latar (setting) atau lingkungan, termasuk di dalgan adalah
pengaturan ruang, pencahayaan, dan sebagainya.
(http:/teknologipendidikan.files.wordpress.com/@@®/cone_of |
earning.htm).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dalarankgd
dengan pembelajaran di sekolah, belajar merupakasep yang
dilakukan oleh peserta didik/siswa dalam kegiatamipelajaran. Pada
kegiatan belajar, siswa menggunakan seluruh unang yada pada
dirinya, baik itu unsur kognitif, afektif maupun iksmotorik untuk

melakukan pengalaman dengan cara berinteraksi déimggungannya
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sehingga membentuk suatu perubahan dalam dirinpagae hasil

belajar.

. Evaluasi Belajar

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sgaefauh
keberhasilan yang telah dicapai dalam proses plajaken di sekolah.
Hasil dari evaluasi dapat digunakan untuk mengetabberapa besar
perubahan kemampuan siswa atau prestasi selamakuoterkggiatan
belajar di sekolah.

Stufflebeam, dkk dalam Budi (2008) mendefinisikaaleasi
sebagai the process of delineating, obtaining, and providing useful
information for judging decision alternatives,” Artinya evaluasi
merupakan proses menggambarkan, memperoleh, daryajikan
informasi yang berguna untuk merumuskan suatunaitéikeputusan.

Menurut Mehrens dan Lehman yang dikutip oleh Ngalim
Purwanto (2002:3) dalam arti luas, evaluasi adadalatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan inforgsesj sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keman. Sehingga
bisa dikatakan bahwa kegiatan evaluasi merupakajati® yang
merupakan proses yang direncanakan sebagai ddaar dengambil
keputusan-keputusan.

Kegiatan evaluasi sering dikaitkan dengan istilahgukuran

dan penilaian. Suharsimi Arikunto (1997) membedakatiga istilah
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tersebut yaitu evaluasi, pengukuran dan penilaiBengukuran
merupakan kegiatan membandingkan sesuatu dengamnuleatan dan
bersifat kuantitatif. Penilaian merupakan kegiataengambil suatu
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik lankbersifat
kualitatif. Sedangkan evaluasi merupakan kegiatargymeliputi kedua
kegiatan diatas yaitu pengukuran dan penilaian.

Dalam kaitannya dengan belajar dan pembelajaramlifNg
Purwanto merumuskan aspek-aspek yang berkaitaradgmgngertian
evaluasi pengajaran/ pembelajaran, yaitu:

1). Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis.

2). Didalam kegiatan evalusai diperlukan berbagai misi atau data
yang menyangkut obyek yang sedang dievaluasi.

3). Setiap kegiatan evaluasi pengajaran tidak dapa&ipakkan dari

tujuan tujuan yang hendak dicapai (Ngalim: 2002).

Evaluasi belajar merupakan salah satu dari tigaamagvaluasi
yang dilakukan dalam kaitnnya dengan kegiatan p&javan. Menurut
Sri Jutmini (2007) terdapat tiga jenis evaluasiugesdengan sasaran
evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi masukan,uasalproses dan
evaluasi keluaran/hasil pembelajaran atau evalbasil belajar. Hal
tersebut mengacu pada asumsi bahwa pembelajarampakan sistem
yang terdiri atas beberapa unsur, yaitu masukaput], proses dan

keluaran/hasildutput).
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Fungsi evaluasi dalam kaitannya dengan pembelajadatah
untuk medapatkan data pembuktian yang akan merkamukampai di
mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dgantapaian
tujuan-tujuan kurikuler. Hasil dari evaluasi dapdigunakan untuk
mengetahui seberapa besar perubahan kemampuan aigwagprestasi
selama mengikuti kegiatan belajar di sekolah.

Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mdngetaejauh
mana keberhasilan yang telah digapai selama mengi&mbelajaran di
sekolah. Pada kondisi dimana siswa mendapatkanyaitey memuaskan
maka akan memberikan dampak berupa suatu stimoioSyator agar
siswa dapat lebih meningkatkan prestasi. Pada kbdahana hasil yang
dicapai tidak memuaskan maka siswa akan berusahapenbaiki
kegiatan belajar, namun demikian sangat diperlykamberian stimulus
positif dari guru/pengajar agar siswa tidak putsa. @ari sisi pendidik,
hasil evaluasi dapat digunakan sebagai umpan balikk menetapkan
upaya upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam pelaksanana evaluasi hasil belajar antana d@pat
menggunakan tes untuk melakukan pengukuran hasijlabeSri Jutmini
(2007:10) mengemukakan bahwa tes dapat didefimsilsebagai
seperangkat pertanyaan dan atau tugas yang diaksranuntuk
memperoleh informasi tentang trait, atribut perdidi psikologik atau
hasil belajar yang setiap butir pertanyaan ataasugrsebut mempunyai

jawaban atau ketentuan yang dianggap benar.
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Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar melalubduai
tahapan yang harus dilakukan. Menurut Sri Jutn6D7) ada 6 tahapan
yang harus dilakukan dalam pelaksanaan evaluadi lhelajar. Tahap-
tahap tersebut meliputi:

1). Menentukan tujuan evaluasi

2). Menentukan rencana evaluasi

3). Penyusunan instrumen evaluasi
4). Pengumpulan data atau informasi
5). Analisis dan interpretasi

6). Tindak lanjut

Instrumen evaluasi hasil belajar untuk memperolgformasi
hasil belajar dari kegiatan pembelajaran dapat jedvtes maupun non
test. Tes dapat berbentuk obyektif (pilihan garatay uraian. Sedangkan
instrumen evaluasi non-tes dapat berbentuk lemlgaggmatan atau
kuesioner (angket). Tes obyektif dapat berbentwalmn singkat, benar
salah, menjodohkan dan pilihan ganda dengan berlvagasi : biasa,
hubungan antar hal, kompleks, analisis kasus, kgddh gambar tabel.
Untuk tes uraian yang juga disebut dengan tes &tibglpat berbentuk
tes uraian bebas, bebas terbatas, dan terstrudemurut Sri Jutmini
(2007) dalam teknik penyusunan instrumen tes abates harus mengacu
pada pedoman penyusunan masing-masing jenis daarkbeéas atau non

tes agar instrumen yang disusun memenuhi syaratinen. yang baik,
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minimal syarat pokok instrumen yang baik, yaituid/dimengukur apa
yang seharusnya diukur) dan reliabel (konsisteg)aje
1). Validitas
Suatu alat ukur disebut memiliki validitas bilamaadat ukur
tersebut isinya layak mengukur obyek yang sehaeushiykur dan
sesuai dengan kriteria tertentu. (Chabib, 1991:11@bih lanjut
menurutnya, secara umum terdapat tiga jenis vatidés, yaitu:
a). Validitas Konstruksi atagonstruct validity
Validitas konstruksi ditentukan dengan menguji abak
butir-butir soal dalam tes sudah mengukur aspegikiersesuai
dengan konsep atau pendekatan yang digunakan orgolgurai
aspek berfikir tersebut.
b). Validitas Isi
Validitas isi mempersoalkan apakah isi butir tesigya
diujikan itu mencerminkan isi kurikulum yang selarya diukur
atau tidak.
c). Validitas Kriteria
Validitas kriteria dapat bersifat internal dan eksal.
Kriteria yang bersifat internal yaitu kriteria yadggunakan untuk
melakukan uji validitas itu terkandung dalam tesdbut. Kriteria
yang bersifat eksternal, yaitu bilamana kriteriangyadigunakan
sebagai parameter untuk melakukan uji validitas tiar tes

tersebut.
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2). Reliabilitas
Reliabilitas sering diartikan dengan keajegan. $usts
dikatakan mempunyai reliabilitas bila tes terseloijpakai untuk
mengukur berulang-ulang hasilnya sama. Reliabiktagtu tes dapat
diketahui dengan mengadakan analisis reliabilitasi d&koefisien
reliabilitas. Cara untuk mengetahui koefisien talitas adalah dengan
rumus reliabilitas setelah tes tersebut diujikapakia siswa. Salah satu

rumus yang dapat dipakai adalah rurAlgha Cronbach:

_(m Xs?
=) (1-50)
Keterangan:
n= Jumlah butir

Si’= variansi butir

St= Variansi total (Purwanto, 2007:181)

c. Prestas Belgjar

Di dalam pendidikan formal terdapat kegiatan belaj@ngajar
atau proses pembelajaran. Kegiatan tersebut miaibaguru sebagai
pendidik sekaligus pengajar dan siswa sebagai teedietik. Tujuan dari
kegiatan pembelajaran adalah untuk memberikan pamgsn,
pengalaman dan keterampilan kepada siswa. Meladsep pembelajaran,
siswa mengalami perubahan-perubahan yang positdathm dirinya.
Salah satu bentuk perubahan-perubahan tersebuttddjpeat dari prestasi

belajar yang dicapai.
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Prestasi siswa di sekolah merupakan salah satkaiditingkat
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Brestava yang tinggi
dapat menggambarkan bahwa proses pembelajaran gdakukan
memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Melalupembelajaran
diharapkan siswa dapat memiliki prestasi yang iingg

Berbagai definisi prestasi yang dikemukakan oleha pahli
diantaranya, di dalam kamus besar bahasa Indomdiaisi prestasi
adalah hasil yang telah dicapai (dari yang teldbkdkan, dikerjakan)
(Anonim, 2008:1161). Sumardi Suryabrata menulisdatem bukunya
bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai dari dasihen, pengetahuan
yang harus didukung oleh kesadaran seorang sistué belajar (Sumadi
Suryabrata, 1984:25)

Menurut S. Koemarita, prestasi itu suatu perubalzam respon
sebagai akibat pengalaman, perumusan ini menekae@mgnya faktor
yang sangat luas sifatnya. (S Koemarita, 1999:13&jangkan menurut
Purwadarminta prestasi adalah penguasaan pengetdhngketerampilan
yang dikembangkan dengan mata pelajaran yang lafitomjukkan
dengan nilai dan angka yang diberikan oleh gururwBdarminta,
1976:78).

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bapvestasi
belajar adalah suatu perubahan yang merupakandaasituatu kegiatan
belajar yang telah dikerjakan, diciptakan, baikasadndividual maupun

kelompok yang ditunjukkan dengan nilai dan angkagy@iberikan guru.
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2. Prestass Belajar Kompetensi Pengetahuan Dasar Teknik Mesin
(PDTM)

Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) merupakaahssdtu
kompetensi yang diajarkan pada program keahliannikeKendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakart&Kompetensi tersebut termasuk dalam
kelompok dasar kompetensgjuruan (KDKK) dan termasuéalam mata
diklat produktif. Kompetensi tersebut di SMK PIRlI 1 Yogyakarta
diberikandua tahap yaitu PDTM1 yang diberikan di kelas 1 &M 2
yang diberikan di kelas 2.

Dalam kompetensi Pengetahuan Dasar Teknik MesinTBD
siswa diajarkan berbagai ilmu dan pengetahosngenai dasar-dasar
teknik mesin. Dalam program keahlian Teknik Kendar&ingan lebih
dijuruskan kepada hal-hal yang berhubungan deng&niki otomotif
kendaraan ringanTujuan dari pembelajaran PDTM di SMK PIRI 1
Yogyakarta adalah untuk membekali peserta didikgdenpengetahuan
dasar teknik mesin.

Prestasi belajar kompetensi Pengetahuan Dasar KI ékesin
(PDTM) dalam penelitian ini adalah prestasi yarigewbleh dalam
pembelajaran yang menggunakan internet. Sehingpat dhdefinisikan
sebagai suatu perubahan dalam diri siswa yang ralkaaphasil dari suatu
kegiatan pembelajaran Pengetahuan Dasar TekniknNfeBTM) yang di
dalam pembelajaran tersebut dipergunakan interrmet ditunjukkan

dengan nilai yang diberikan oleh guru.
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3. Pembelajaran Berbasis I nternet
Internet sebagai terobosan teknologi maju dalangg@emaannya
untuk kegiatan pembelajaran tidak lepas dari kelaenahardware dan
software. Hardware yang digunakan dalam pembelajaran berbasis internet
meliputi berbagai perangkat keras yang berupa gteralperalatan
(device) yang menyusun komputer dan perangkat jaringaoftware
(perangkat lunak) yang dapat digunakan dalam peajavah berbasis
internet dapat berupa program-program aplikasi kderp untuk
mengakses internet.  Aplikasi-aplikasi yang lazilgunakan antara lain
sepertilnternet Explorer, Mozila Firefox, Opera danNescape Navigator.
Pembelajaran berbasis internet menggunakan komgateweb
sebagai media yang digunakan dalam penggunaamenteKomputer
merupakan media atau alat yang paling penting datemggunaan
internet. Tanpa adanya teknologi komputer, interrielak dapat
dijalankan. Begitu pula web sebagai media perandkagk dalam
pengaksesan internet. Pembelajaran berbasis ihters kaitannya
dengan pembelajaran berbasis komputer, pembelapdoasis web dan
e-learning.
a. Pembelajaran Berbasis Komputer
Pembelajaran dengan komputer dapat dikategorikan ke
dalam tiga bagian, yaitu komputer sebagai objek hmdaparan,
komputer sebagai alat pembelajaran, dan komputeagse media

pembelajaran (Kharis, 2010). Dalam hal komputeragab objek
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pembelajaran siswa/peserta didik mempelajari damgmenakan
komputer serta hal-hal yang berkaitan dengannyanpber sebagai
alat pembelajaran yaitu komputer digunakan dalammipa@tu siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya. Sedang@mputer
sebagai media pembelajaran yaitu siswa dan guruggoemakan
komputer sebagai sarana dalam kegiatan pembelajaran

Dalam kaitannya dengan pembelajaran di sekolahplten
dapat digunakan untuk membantu guru dalam mengeykhan
perangkat-perangkat pembelajaran. Guru dapat dengamlah
merancang dan membuat modul, perangkat evaludsisheet dan
perangkat lainnya dengan program aplikasi komphdenurut Anna
(2009:4) pemanfaatan komputer untuk pengembangardiame
instruksional dalam pembelajaran dikenal dengan ana@Al
(Computer Assisted Instruction) atau CBI Computer Base
Instruction). CAl atau CBI mengaplikasikan program-programfigra
dan animasi untuk membuat media instruksional aktéryang dapat
mengilustrasikan konsep melalui animasi, suaradgamonstrasi.

CAl adalah penggunaan komputer secara langsungadeng
siswa untuk menyampaikan isi pelajaran, memberildiman dan
mengetes kemajuan belajar siswa. CAl dapat sebagai yang
menggantikan guru di dalam kelas. CAI juga bermaosuwam
bentuknya bergantung kecakapan pendesain dan pbaggm

pembelajarannya, bisa berbentuk permaingamés), mengajarkan
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konsep-konsep abstrak yang kemudian dikonkritkalanadabentuk
visual dan audio yang dianimasikan (Joyke, 2007).

Salah satu pemanfaatan CAIl adalah dengan modelaiuto
Menurut Steven B Dowd dalam pembuatan model tutoeiaapat
bebarapa aspek atau unsur penyusunnya yaitu:

1). Tujuan media instruksional

2). Bagian pendahuluan (apersepsi)
3). Halaman menu utama

4). Garis besar isi

5). Isi pembelajaran

6). Assesmen/uji diri (sendiri)

7). Glosari/ daftar istilah
8). Pustaka (Slamet, 2009:4)

Pembelajaran berbasis elektronik

Pembelajaran berbasis internet dapat juga masuéldded
pembelajaran berbasis elektronik. Dalam pembelajab@rbasis
internet media utamanya adalah komputer yang mkampperangkat
elektronik. Pembelajaran berbasis elektronik letlikenal dengan
istilah e-learning.

Menurut Setyawan (2008:143) sistem pembelajagn
learning adalah proses pembelajaran maya atau yang dikenghd
istilah virtual learning. E-learning dapat berisi tentang forum refleksi,
tanya jawab diskusi, penugasashmafe file), pengumuman dan info
lain (Setyawan, 2008:145). Dala@lossary of e-Learning Terms
(http://blog.unila.ac.id/sadina/2010/01/14/ pemjagn-dengan-

website/) menyatakan suatu definisi yang lebih hetswvae-Learning
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adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikssitronik
untuk mendukung belajar mengajar dengan medianietiejaringan
komputer,maupun komputaiandal one.

Penggunaar-learning dalam pembelajaran di kelas dapat
sebagai penambah, pelengkap maupun pengganti pgarbal di
kelas. Siahaan (http://sigita.web.id/2009/03/eHeay-dalam-
pembelajaran) menyebutkan tiga fungdiearning di dalam kelas,
yaitu:

1). Sebagai suplemen pembelajaran yang sifatnya pibpaional
2). Sebagai pelengkap (komplemen) pembelajaran
3). Sebagai pengganti (substitusi) pembelajaran

E-learning berfungsi sebagai suplemen apabila siswa
mempunyai kebebasan memilih, apakah siswa akan niaatkan
materi pembelajaran elektronik atau menggunakan bpkgaran
model  konvensional. Jadi, dalam hal ini tidak ada
kewajiban/keharusan bagi siswa untuk mengakses rimate
pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya pilihgreserta didik
yang memanfaatkannya tentu akan memilih tambahagep@huan
atau wawasan.

Persyaratan pelaksanaatearning, yaitu:

1). Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfagtangan
(intranet, internet, dll)

2). tersedianya dukungan layanan tutor yang dapat maonlsswa
apabila mengalami kesulitan belajar

3). Adanya lembaga penyelenggara/pengetdksarning
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4). Adanya sikap positif dari siswa dan tenaga pendelikadap
teknologi komputer dan internet

5). Tersedianya rancangan sistem pembelajaran yang dapa
dipelajari/diketahui oleh setiap siswa

6). Adanya sistem evaluasi terhadap kemajuan belagaasian
mekanisme umpan balik yang dikembangkan oleh lembag
penyelenggara. (http://sigita.web.id/2009/03/efewy-dalam-
pembelajaran/)

Penggunaare-learning tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan menggunakaiearning menurut Porter
(Tuti, 2010) diantaranya adalah menghemat waktisgedoelajar
mengajar, mengurangi biaya perjalanan, menghematyabi
pendidikan secara keseluruhan, menjangkau wilagalyrgfis yang
lebih luas, melatih pembelajar lebih mandiri dalemendapatkan
iimu pengetahuan, dan mengikuti perkembangan-pdarkagan
terakhir. Sedangkan kelemahan mengguanakaarning menurut
Wildavsky (http://sigita.web.id/2009/03/e-learnidgtam-pembe-
lajaran/) adalah (1) frekuensi kontak secara lamgsantar sesama
siswa maupun antar siswa dengan nara sumber (ggmgat minim
dan (2) peluang siswa untuk bersosialisasi dengaradain sangat

terbatas.

c. Pembelajaran berbasisweb
Penggunaan internet tidak lepas dari penggunaamyger
komputer dan website, sehingga pembelajaran berbiadernet

termasuk dalam pembelajaran berbasis web. Menwharfdi (2002 :
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85) pembelajaran berbasis web merupakan pembeiajen@alui
jaringan komputer misalnya intranet dan internetbih lanjut
menurutnya pembelajaran berbasis web lebih flekdiaeena tidak
terikat pada jumlah siswa, mahasiswa, tempat daktuw@Rohardi,
2002:85).
Pembelajaran berbasis web perlu mempertimbangkan:
1). Tujuan Pembelajarannya
2). Proses yang diharapkan
3). Bagaimana cara pengukuran hasil belajar (Rohad0R.36).
Dengan digunakaweb based learning dalam pembelajaran,
beberapa aktivitas yang dapat dilakukan antaraaldatah :

1). Mancari informasi (buku-buku, bibliografi, ensikieqh,
program, dan lain-lain).

2). Distribusi materi edukasi (teks, program).

3). Menyediakan kurikulum dan panduan belajar serthdatdalam
format yang diinginkan, seperti hypertext, audidgo.

4). Membentuk aktivitas-aktivitas kolaborasi (diskuseldmpok
melaluie-mail danmailing list)

5). Tanya jawab

6). Simulasi (http://sigita.web.id/2009/03/e-learningjaim-
pembelajaran/)

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis web, peran
lebih bersifat fasilitator. Guru memberikan perinfzerintah kepada
siswa-siswanya sehingga mereka aktif belajar demganggunakan
internet. Sehingga pembelajarannya tidak berpusadga pguru dan
siswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri.

Kelebihan penggunaan web dalam pembelajaran adalah:
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1). Peningkatan produktifitas, melalweb based learning waktu
untuk perjalanan dapat direduksi sehingga siswau/gakar
tidak akan hilang karena kegiatan perjalanan yamgush
dilakukan untuk memberikan pembelajaran.

2). Fleksibilitas dan interaktif, dapat dilakukan déokasi mana
saja selama memiliki koneksi sumber pengetahuaelat dan
interaktivitas dimungkinkan secara langsung.

3). Kelas tidak mengutamakan bentuk fisik lagi, semaadgpat
digunakan dalam aplikasi internet.

4). Program web based learning dpat dilaksanakan darpdkte
secara cepat.

5). Dapat diciptakan interaksi yang bersifat real tinsgperti
chatting, Net Meeting maupun non real time sepennalil,
mailing list.

6). Dapat mengakomodasikan keseluruhan proses belajar dari
registrasi, penyamaan materi, diskusi dan evaluasi.

7). Guru/pakar dapat secara cepat menambah referemsn lzar
yang bersifat studi kasus, trend industri, dan @ksiteknologi
ke depan melalui berbagai sumber untuk menambahagsaw
peserta terhadap bahan ajarnya.
(http://blog.unila.ac.id/sadina/2010/01/14/ pemjaekn-
dengan-website/).

Kekurangan penggunaan web dalam pembelajaran adalah
1). Buruknya atau kurang terencananya perancanganaaphkeb
learning sehingga kurang sesuai dengan kebutuhgperts :
tidak user friendly.
2). Para pengguna atau siswa tidak mengetahui dan mange
secara baik sistem yang digunakan akibat kurangosilisasi.
3). Lemahnya pengetahuan pengguna tentang teknolegnett
Internet
Internet atau kependekan darinterconnection network
merupakan sebuah sistem komunikasi global yang mdmnmgkan
komputer-komputer dan jaringan-jaringan komputeseduruh dunia tanpa
mengenal batas teritorial, hukum dan budaya, sebaggana

berkomunikasi dan menyebarkan informasi

(http://www.sekolahbareng.blogspot.com/2010/05/badyar-tik-
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pengertian-internet-dan.html). Jaringan internerhubung secara
internasional dan tersebar di seluruh dunia. Janngi meliputi jutaan
pesawat komputer yang terhubung satu dengan yangy#éa dengan
memanfaatkan jaringan telepon (baik kabel maupurongeng

elektromagnetik).

Jaringan jutaan komputer ini memungkinkan berbagpikasi
komputer di laksanakan antar komputer dalam janngternet dengan
dukungan software dan hardware yang di butuhkartukJbergabung
dalam jaringan ini, satu pihakrpvider) harus memiliki program aplikasi
serta bank data yang menyediakan informasi danydeig dapat di akses
oleh pihak lain (pengguna) yang tergabung dalagrret.

Pihak yang telah bergabung dalam jaringan ini akemiliki
alamat situs jaringan tersendiri yang dapat aksaalaoi jaringan internet.
Provider inilah yang menjadi server bagi pihak-pihak yangnmiiki
personal computer (PC) untuk menjadi pelanggan ataupun untuk
mengakses internet.

Menurut Brace dalam Hardjito (2005) menyebutkarerimet
sebagai suatu "kesepakatan”, karena untuk bisagshérhubungan dan
berkomunikasi setiap komputer harus menggunakaohmbstandar yaitu
TCP/IP  (Transmission Control Protocol/Internet  Protocol) yang
disepakati bersama. Dengan kata lain meskipun seatputer terhubung

ke dalam jaringan Internet, tetapi kalau ia tidaknggunakan standar
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komunikasi pengiriman dan penerimaan yang telakpdisati tersebut,
tetap saja ia tidak bisa melakukan komunikasi.

Fasilitas aplikasi internet cukup banyak sehinggampu
memberikan kemudahan dan kepuasan pengguna intefasilitas-
fasilitas dalam internet (Hardjito, 2005) meliptid net, Gopher, WAIS, e-
mail, Mailing List (milis), Newsgroup, File Transfer Protocol (FTP),
Internet Relay Chat, World Wide Web (WWW). Di antara keseluruhan
fasilitas Internet tersebut terdapat lima apliksdandar internet yang dapat
dipergunakan untuk keperluan pendidikan, yaitu @;mdailing List
(milis), Newsgroup, File Transfer Protocol (FTPandWorld Wide Web
(WWW).

a. E-Mail (Surat Elektronik)

E-mail merupakan fasilitas yang memungkinkan dua orang
atau lebih melakukan komunikasi yang bersifat tidsikkron
(asynchronous communication mode) atau tidak bersifateal time

b. Mailing List (milis)

Mailing list merupakan perluasan daemail, dengan
fasilitas ini pengguna yang telah memiliki alameimail bisa
bergabung dalam suatu kelompok diskusi, dan merallis ini bisa
dilakukan diskusi untuk memecahkan suatu permasaladecara
bersama-sama, dengan saling memberikan saran pesme€rain
storming). (Hardjito, 2005)

c. Newsgroup
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Newsgroup dalam Internet adalah fasilitas yang digunakan
untuk melakukan diskusi online dalam sebuah foranemntu untuk
membahas permasalahan tertentu beiier (pengguna internet) yang
memiliki masalah dan topik yang sama. Dengan bansaftware
tertentu seperimnicrosoft netmeeting dan didukung dengan pemakaian
kamera video kita bisa melakukan pembicaraan Sepertemu
langsung dengan lawan bicara kita (Aji Supriyag@@)5: 339).

File Transfer Protocol (FTP)

FTP adalah suatu aplikasi program yang merealiaasik
konsep klien-server antar host di internet atau semua host yang
memakai TCP ttansmition control protocol) sebagai transport
protokolnya. FTP menjadikan hubungan yang inteirakitaraclient
danserver. (Aji Supriyanto, 2005: 339).

World Wide Web (WWW)

Layanan WWW (3W) atau bisa juga disebut Web
merupakan jenis layanan yang paling populer dilgdanpengguna
internet. Dengan fasilitas ini penggun@t{er) dapat dengan mudah
melakukan browsing di internet dalam pencarian data informasi.
Setiap dokumen yang ditulis menggunakan suatu fostaadar yang
disebut HTML HyperText Markup Language). Dokumen yang
ditransfer antar server veb menggunakan protokad) gasebut HTTP

(Hyper Text Transfer Protocol) (Aji Supriyanto, 2005).

Penggunaan internet dalam kaitannya dengan saasniediatan

pembelajaran menurut Muhammad Adri (http// www.ikkomputer.com,
diakses tanggal 27 Juli 2010) dapat diimplikasikdalam kegiatan-

kegiatan, (abrowsing, (b) resourcing, (c) searcing, (d) consulting dan
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communicating. Browsing adalah kegiatan penjelajahan terhadap situs-
situs web dengan menggunakabrowser. Resourcing adalah kegiatan
mencari informasi atau data materi pembelajaramy y@belumnya telah
diketahui melalui buku atau sumber laiSearching adalah kegiatan
pencarian sumber pembelajaran guna melengkapi imgéergy akan
disampaikan kepada peserta didilansulting dan communicating adalah
kegiatan konsultasi dan komunikasi melalui internéiasanya

menggunakan fasilitasmail dan milis(mailing list).

Motivas Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran
Dalam setiap kegiatan dibutuhkan motivasi yang $alimiliki

oleh semua orang. Motivasi dapat menjadi salahgtentu keberhasilan
setiap tindakan yang dilaksanakan. Demikian habig@gan penggunaan
internet dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adamy@vasi, siswa
lebih semangat menggunakan internet dalam penabahaj Siswa akan
lebih cepat dalam menerima informasi-informasi dpengetahuan
dibutuhkan siswa. Tujuan pembelajaran akan lebgatceercapai dengan
tingginya motivasi yang dimiliki oleh siswa.
a. Pengertian Motivasi

Motivasi bisa muncul karena adanya motif. Seoraatamp

termotivasi untuk bekerja keras menggarap sawahntg/a dengan
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alasan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Umbeknenuhi

kebutuhan keluarga merupakan motif seorang petatukubekerja
keras. Menurut Gerungan dalam Hamzah (2010) mapatidibedakan
menjadi tiga macam, yaitu motif biogenetis, motilsiegenetis dan
motif teologis. Motif biogenetis lebih bersifat lgis yaitu untuk

mempertahankan hidup. Motif biogenetis berasal dabutuhan-
kebutuhan biologis, seperti lapar, haus, sekssalifan sebagainya.
Motif sosiogenetis berasal dari lingkungan kebudaygempat orang
tersebut berada, seperti keinginan mendengarkankmksinginan

makan makanan tertentu dan sebagainya. Motif texigeberkaitan
erat dengan ketuhanan, misalnya ibadah dalam kedadsehari-hari,
keinginannya untuk mengabdi pada Tuhan Yang Maha &an

sebagainya.

Definisi motivasi menurut Winkel dalam Hamzah (2()0
adalah daya penggerak dalam diri seseorang untulakok@n
efektifitas tertentu. Menurut Martin Handoko (1992:motivasi adalah
suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalamnanusia yang
menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikakatng¢akunya.
Sedangkan kata motif adalah suatu alasan/dororeyagn menyebabkan
seseorang berbuat sesuatu.

Menurut wikipedia, sebuah situs ensiklopedia merkher
definisi motivasi yaitu aktivasi atau energisadgi @erilaku berorientasi

pada tujuan. (http.en.wikipedia.org/wiki/motivatjonMenurut Mc.
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Donald yang dikutip oleh M. Sobry Sutikno
(http://www.bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalanembangkitkan-
motivasi-belajar-siswa.html), motivasi adalah pahdn energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya litigle dan
didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Dari gyéag tersebut
terdapat ciri pokok dalam motivasi, yaitu motivasiengawalinya
terjadinya perubahan energi, ditandai dengan addegiing dan
dirangsang karena adanya tujuan.

Salah satu teori motivasi yang populer adalah tegarng
dikemukankan oleh Abraham H Maslow yang dikenal ga@nteori
kebutuhan sebagai hirarki. Hirarki itu didasarkaada anggapan bahwa
pada waktu orang telah memuaskan satu tingkat kkant tertentu
mereka ingin bergeser ke tingkat yang lebih tinggpraham H Maslow
dalam Hamzah (2010: 40) mengemukakan lima tingletutuhan

seperti terlihat pada gambar berikut ini.

Aktualisas
Diri

/ Penghargaan \

/ Cinta Kasil \
/ Rasa Aman \
/ Kebutuhan Fisiologis \

Gambar 1. Hirarki Kebutuhan Maslow
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Berdasarkan pada datangnya, Motivasi digolongkanjauli
dua, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Masi intrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinydak perlu didorong
dari luar, karena dalam setiap individu sudah adeorgan untuk
melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah rmuofif yang aktif

dan berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar

Motivasi sangat penting dalam perannya mempengaruhi

tingkah laku seseorang. Motivasi sangat diperlukdeh seseorang
dalam melaksanakan sesuatu atau mengerjakan seragan tujuan
tertentu. Tujuan tersebut dapat tercapai dengaih Ibhik dengan
adanya motivasi yang tinggi.
. Ciri-ciri Motivas

Tingkah laku atau tindakan seseorang bisa terjaderia
adanya kebutuhan yang dirasakannya. Dapat dikatalkahwa
seseorang melakukan tindakan dengan tujuan ingirmemehi
kebutuhannya. Kebutuhan tersebut timbul dengan yadalorongan
tertentu dan kebutuhan tersebut menjadikan sespbexbuat sesuatu.

Tingkah laku seseorang dapat dikatakan tingkah hekug
bermotivasi atau tingkah laku yang tidak bermoiivienurut Martin
Handoko (1992), tingkah laku seseorang yang didasativasi terjadi
bila motif sudah ada pada seseorang pada saatgsaran datang.
Sedangkan tingkah laku yang tidak didasari motitagadi apabila

tidak terjadi motif tertentu yang jelas sebelum gsang datang.
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Tingkah laku yang didasari motivasi atau bermotitegadi berdasar
pada kebutuhan tertentu dengan tujuan yang jeld@ngkan tingkah
laku yang tidak bermotivasi terjadi tidak berdagmda kebutuhan
tertentu dan tujuannya tidak jelas.

Tingkah laku bermotivasi akan melalui tahap-tahisiar{in,
1992:52):

1). Timbul suatu motif tertentu dalam diri individu.

2). Bila pada waktu yang bersamaan kebetulan juga nhumaodif
yang lain, maka akan terjadi pertarungan antarafsmatif yang
ada.

3). Menentukan motif mana yang akan dipenuhi lebih takarena
kebutuhan yang mendasarinya dirasa lebih mendesak labih
penting, lebih berharga. Motif yang muncul dapatlinga
mendukung tetapi dapat saling bertentangan.

4). Mewujudkan tingkah laku bermotivasi berdasarkarnhai motif
yang telah ditentukan.

Ciri-ciri motivasi menurut Sardiman (1996:102) antain:
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulmaenunjukkan
minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih sebahkgrja
mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutkainie

Dalam pengukuran motivasi penggunaan internet kuwkian
dengan mengidentifikasi beberapa indikatornya. kimir motivasi

antara lain (Abin, 2004: 40):

1). Durasinya Kegiatan (berapa lama penggunaan waktwmgak
melakukan kegiatan);

2). FrekuensinyaKegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam

periode waktu tertentu);
3). Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) padantkegiatan;

4). Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghada

rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan;
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5). Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-@tsaran atau
target dan idolanya) yang hendak dicapai dengamateey yang
dilakukan;

6). Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk ataypatiyang dicapai
dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau, trdaknuaskan
atau tidak);

7). Arah sikapnya terhadap sasaran kegiali&a ¢r dislike, positif atau
negatif).

c. Pengertian Motivasi Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran
Penggunaan internet dalam pembelajaran dibutuhkativasi,
baik intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi intriksidapat muncul dari
keingintahuan yang tinggi dari siswa serta mengekpenyajian materi
dari berbagai sumber yang beragam di internet. rfRg@@ motivasi
ekstrinsik muncul dari lingkungan sekitar. Baik idaguru yang
bersangkutan, orang tua, teman, maupun lingkungarg ymendorong
siswa untuk termotivasi menggunakan internet dgdambelajarannya.
Penggunaan internet khususnya dalam pembelajaratiyasi
sangat dibutuhkan. Seorang siswa yang mempunygkatinintelegensi
tinggi bisa jadi mengalami kegagalan dalam peméedaj dikarenakan
tidak ada motivasi dalam dirinya. Dalam pembelajgr@ng menggunakan
internet ini, diperlukan dorongan keingintahuan gatinggi, serta
dorongan untuk memperoleh lebih banyak informasngyderkaitan
dengan pembelajaran. Dengan adanya motivasi yamggitidalam
menggunakan internet dalam pembelajaran, maka letdjar akan

menjadi optimal. Semakin tinggi motivasi yang adaaam siswa dalam

mengikuti pelajaran semakin berhasil pula pelajétan
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Dapat definisikan bahwa motivasi penggunaan intedaam
pembelajaran adalah seluruh daya penggerak segegaamy berupa
dorongan-dorongan yang berasal dari dalam diri mmaugari luar
seseorang yang menimbulkan seseorang menggunakamatmanfaatkan
internet dalam pembelajarannya dan mempengarulailssdiggkah laku
selama menggunakan internet dalam kegiatan peralsiaya untuk

mencapai tujuan mengetahui dan memahami materiglajatan.

Motivas Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran PDTM

Internet dalam pembelajaran PDTM dapat dijadikamlser
belajar maupun sebagai media pembelajaran. Gurat dapmberikan
kebebasan kepada peserta didiknya untuk mencagrirmadteri PDTM
dari internet. Guru dapat memberikan tugas PDTM gden
penyelesaiannya harus menggunakan internet. Desdgamya fasilitas e-
mail, tugas-tugas yang diberikan oleh guru dapairdpulkan melalui e-
mail.

Penggunaan internet dalam pembelajaran PDTM nielipu
penggunaan-penggunaan internet oleh siswa yangvareledengan
pembelajaran PDTM. Kegiatan tersebut meliputi kiagigelajah gurfing
danbrowsing) terhadap situs-situs jaringan yang berkaitan denygateri
pembelajaran PDTM serownloading (pengunduhan) terhadap file-file

yang disediakan situs-situs jaringan tersebut. &dapat mencari sumber-
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sumber belajar, berdiskusi serta mengajukan peatanymelalui situs
jaringan yang menyediakan fasilitas tersebut.

Kegiatan siswa dalam menggunakan internet terfakugianya
untuk tujuan kegiatan pembelajaran PDTM dan tidakuki kegiatan-
kegiatan yang lain. Sehingga dapat dikatakan kagisiswa tersebut juga
merupakan kegiatan belajar. Walaupun suasana pajataginya berbeda
dengan pembelajaran di kelas. Sehingga motivasggquaeraan internet
dalam kegiatan pembelajaran PDTM erat kaitannyagaenmotivasi
belajar.

Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, menurudif8an
(1996:75) motivasi adalah keseluruhan daya penggirdalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamilniggsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah padaateegibelajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek heitajalapat tercapai.

Motivasi penggunaan internet dalam pembelajaran N?@apat
diartikan sebagai seluruh daya penggerak seseoramy berupa
dorongan-dorongan yang berasal dari dalam diri mmaugari luar
seseorang yang menimbulkan seseorang menggunakamatanfaatkan
internet dalam pembelajaran PDTM dan mempengaredala tingkah
laku selama menggunakan internet dalam kegiatarb@emran PDTM
untuk mencapai tujuan vyaitu mengetahui dan memahamaieri

pembelajaran PDTM.
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B. Kerangka Berfikir

Motivasi siswa dalam penggunaan internet pada plaqjalo@n
PDTM merupakan salah satu peran penting yang daeaidorong siswa
untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran PDWIbtivasi siswa
yang tinggi akan tercermin dalam segala usaha g#agukan siswa dalam
mencapai tujuannya. Dengan adanya motivasi yarggitisiswa akan aktif
menggunakan fasilitas-fasilitas di internet khugasgyang berkaitan dengan
pembelajaran PDTM, sehingga banyak pengetahuamttamasi yang dapat
diambil oleh siswa. Dengan banyaknya informasi g&mgetahuan yang
didapat, siswa akan mudah dan terbantu dalam mangiembelajaran
PDTM yang diberikan oleh guru di kelas.

Motivasi yang tinggi akan tercermin dari tingkaku dan kebiasaan
siswa dalam menggunakan internet. Siswa dengarvasotyang tinggi akan
lebih rajin dan giat dalam menggunakan internetkipembelajaran termasuk
pembelajaran PDTM. Tugas-tugas internet yang dberioleh guru akan
segera dikerjakan. Dengan adanya motivasi yangjitisigwa akan aktif dan
bersemangat mengakses berbagai sumber dari inteikéiatnya siswa
semakin banyak terlatih dan semakin banyak inforrsagta pengetahuan
yang didapatkan. Dengan demikian dapat diduga bahetevasi penggunaan
internet dalam pembelajaran PDTM memiliki hubungang positif dengan

prestasi belajar PDTM.
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C. Pertanyaan Penelitian Dan Hipotesis Penelitian
1. Pertanyaan Penelitian

a. Seberapa besar motivasi penggunaan internet daf@mbelajaran
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) siswa kelagprggram
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogya&k?

b. Seberapa besar prestasi belajar kompetensi Pengat@lasar Teknik
Mesin (PDTM) siswa kelas XI program keahlian TékKiendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta?

2. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada hubungasitif dan
signifikan antara motivasi penggunaan internet rdalapembelajaran

Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) siswa kelasppogram

keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yog& dengan

prestasi belajar kompetensi Pengetahuan Dasar K Basin (PDTM)”



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitiansj@xipost facto.
Menurut Kerlinger (Emzir, 2009: 119) penelitiaex-post facto adalah
penyelidikan empiris yang sistematis dimana iimu@ak mengendalikan
variabel bebas secara langsung karena eksistensiatabel tersebut telah
terjadi atau karena variabel tersebut pada dasdiugia dapat di manipulasi.
Penelitianexspost facto dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah tdrja
dan kemudian melihat kebelakang melalui data-datiakumenemukan faktor-
faktor yang mendahului atau menentukan sebab-sghaf) mungkin atas
peristiwa yang diteliti.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah petatekaantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatarlifi@meyang secara primer
menggunakan paradigmpost positivisme dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan menggunakan strategi penelitian seglepierimen dan survei

yang memerlukan data statistik (Emzir, 2009: 28).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SMK PIRI 1 Yogyakaryang
terletak di kota Yogyakarta Provinsi Daerah IstimeWogyakarta. Waktu

penelitian pada tanggal 9 Desember 2010 sampajatiel8 Desember 2010.
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Alasan pemilihan tempat penelitian di SMK PIRI 1 gyakarta
adalah:
1. SMK PIRI 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekk&bruan swasta
favorit di kota Yogyakarta.
2. SMK PIRI 1 Yogyakarta terletak di tengah kota ydggrda yang disekitar
sekolah banyak terdapat warung internet (warnet).
3. SMK PIRI 1 Yogyakarta merupakan SMK yang sudah rlikiiasilitas

jaringan internet dan sudah memiliki laboratoriunteinet.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh sideelas XI program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogy#&ka Populasi
penelitian sebanyak 162 siswa yang terdiri dalak

Banyaknya sampel dalam penelitian ini sebanyak sid¥a. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunatekmik random
sampling. Sehingga seluruh siswa Xl program keahlian Tekf@ndaraan
Ringan mempunyai kesempatan yang sama terambil adiergampel
penelitian. Teknikandom sampling adalah teknik pengambilan sampel secara
acak. Dari jumlah populasi 162 siswa diambil sangeblesar 115 siswa secara
acak berdasarkan pada teknik pengambilan sampgl gigembangkan oleh
Isaac dan Michael dengan mengambil tingkat keaalaebesar 5% seperti

yang kutip oleh Sugiyono (2006:128). Pada tabelgydikembangkan oleh
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Isaac dan Michael tidak terdapat jumlah populdsesar 162 sehingga jumlah

sampel dicari dari rumus asalnya yaitu:

X*NP(1 - P)

SN -D+2PA=P)

(Suharsimi, 2006:136)

Keterangan: S = sampel
N = populasi
P = proporsi dalam populasi
d = ketelitian €rror)
v*= harga tabel chi kuadrat untukertentu
Pada tabel chi kuadrat, diambil dk = 1 dan hargdaR d sudah
ditentukan yaitu masing masing sebesar 0,5 dan (Sdgiyono, 2006).
Sehingga jumlah populasi sebesar 162 dan tinglsati&dean sebesar 5% maka

jumlah sampel yang didapat dari perhitungan adakdesar 114,1518987

dibulatkan menjadi 115.

. Variabd Penditian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua macavariabel
penelitian yaitu variabel bebasndependent variable) dan variabel terikat
(dependent variable). Menurut Sugiyanto (2004:12-13) variabel bebaalad
variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berwmahariabeldependent.
Variabeldependent merupakan variabel yang dipengaruhi data, kardaaya

variabel bebas.
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Variabel bebas dalam penelitan ini adalah motivasnggunaan
internet dalam pembelajaran PDTM. Sedangkan vdriakekatnya adalah

prestasi belajar kompetensi Pengetahuan Dasar K Basin (PDTM).

. Definisi Operasional Variabel
1. Motivasi Penggunaan Internet Dalam PembelajaranNeDT

Motivasi penggunaan internet dalam pembelajaran N®?Ddapat
diartikan sebagai seluruh daya penggerak seseg@my berupa dorongan-
dorongan yang berasal dari dalam diri maupun damr seseorang yang
menimbulkan seseorang menggunakan atau memanfaattemnet dalam
pembelajaran PDTM dan mempengaruhi segala tingkafu Iselama
menggunakan internet dalam kegiatan pembelajaraiMPOntuk mencapai
tujuan yaitu mengetahui dan memahami materi pernarat@aPDTM.

Motivasi penggunaan internet dalam pembelajarantNPDdapat
diketahui dari sikap dan tingkah laku siswa dalamnggunakan internet
dalam kaitannya dengan pembelajaran PDTM. Sikaptidgkah laku siswa
tersebut tercermin dalam durasi waktunya (lamanfrakuensinya (sering

tidaknya), persistensinya, keuletannya, kemandigiandan ketertarikannya.

2. Prestasi Belajar Kompetensi Pengetahuan Dasar K Blesin (PDTM)
Prestasi belajar kompetensi Pengetahuan Dasar KIékesin
(PDTM) dalam penelitian ini adalah prestasi yarigewbleh dalam

pembelajaran yang menggunakan internet. Sehingpat dhdefinisikan
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sebagai suatu perubahan dalam diri siswa yang ralkaaphasil dari suatu
kegiatan pembelajaran Pengetahuan Dasar TekniknNfeBTM) yang di
dalam pembelajaran tersebut dipergunakan interraet ditunjukkan
dengan nilai yang diberikan oleh guru. Dalam pdia@liini pengukuran

prestasi belajar PDTM melalui teknik tes.

F. Paradigma Pendlitian
Paradigma penelitian dalam penelitian ini merupaiala hubungan
sederhana antara variabel bebas dan variabel terganHal ini dapat

gambarkan seperti pada gambar berikut.

Gambar 2. Paradigma Penelitian
Keterangan:
X : Motivasi penggunaan internet dalam pembelaj&@iM
Y : Prestasi belajar kompetensi PDTM

r : Hubungan antar variabel

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didguama untuk
mendapatkan data penelitian yang berupa data kat#ntlari variabel bebas

dan variabel terikat yaitu data motivasi penggunaaternet dalam
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pembelajaran PDTM dan data prestasi belajar PDTéknik pengumpulan
data menggunakan teknik kuisoner atau angket daikttes.
1. Angket
Angket (Questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung, peneliék iangsung bertanya
jawab dengan responden dan berisi pertanyaan-gaegan atau
pernyataan-pernyataan yang harus dijawab ataupdimesleh responden
(Nana, 2009)Kuisoner atau angket digunakan untuk mendapatkéa da
tentang motivasi penggunaan internet dalam penabbelaPDTM.
2. Tes
Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data prediakjar
kompetensi PDTM. Menurut Saifuddin (1996:2) suas dapat diartikan
sebagai sekumpulan pertanyaan yang harus dijawalatda tugas yang
harus dikerjakan yang akan memberikan informasi geeai aspek
psikologis tertentu berdasarkan jawaban terhadajarp@an- pertanyaan

atau cara dan hasil subjek dalam melakukan tugmstiersebut.

H. Instrumen Penditian

1. Instrumen Penelitian Motivasi Penggunaan Interredaid Pembelajaran
PDTM

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatdata
motivasi penggunaan internet dalam pembelajarahMPbDerupa angket
atau kuisioner. Data yang diambil dari instrumengh&an ini berupa data

kuantitatif dengan skala interval.
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Dalam pembuatan instrumen penelitian ini, sebel@amdibuat
indikator-indikator variabel penelitan. Indikatordikator tersebut dibuat
berdasarkan definisi operasional variabel. Dalamdagnisikan variabel
secara operasional didasarkan pada teori-teori yeladp dikemukakan
pada kajian teori pada Bab II.

Angket yang dibuat dalam penelitian ini adalah abglertutup.
Angket dibuat dengan menyusun daftar pernyataamyptaan dan
diberikan alternatif jawaban yang harus diisi alebponden. Angket yang
dibuat memiliki empat alternatif jawaban, sehinggatinya data yang
dikumpulkan berupa data berskala interval.

Jika pernyataan-pernyataan yang disusun merupa&arygiaan
sikap, alternatif jawaban yang diberikan terdiniida
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat tidak setuju

Jika pernyataan-pernyataan yang disusun merupa&arygiaan
perilaku, alternatif jawaban yang diberikan terdari:

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
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Penskoran dalam angket penelitian ini tergantung ddat

pernyataan yang dibuat apakah pernyataannya ligyesdif, atau bersifat

negatif.
Tabel 1. Penskoran Angket Penelitian
Skor
No. | Pernyataan  Alternatif Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1. Sangat Setuju 4 1
2. Sika Setuju 3 2
3. P Tidak Setuju 2 3
4, Sangat Tidak Setujuy 1 4
5. Selalu 4 1
6. : Sering 3 2
7. Perilaku Kadang-kadang 2 3
8. Tidak Pernah 1 4

Kisi-kisi instrumen variabel motivasi penggunaateinet dalam

pembelajaran PDTM disajikan dalam tabel pada laangshalaman 99.

Instrumen Penelitian Prestasi Belajar KompetensifaD

Instrumen Penelitian yang digunakan untuk mengandaita

Prestasi Belajar Kompetensi PDTM berupa tes. BPaita didapat berupa

nilai yang merupakan data interval. Dalam pembuatstumen tes dalam

penelitian ini melalui tahap-tahap yang dapat dkarasebagai berikut:

a. Menentukan tujuan tes

Penentuan tujuan tes dimaksudkan agar soal tes dingt

tidak keluar dari lingkup materi yang telah ditékgtn dan juga jangan

sampai ada bagaian isi yang penting terlewatkantidak tertuang

dalam soal tes. Penentuan tujuan tes didasarkama padteri
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pembelajaran yang akan diteskan dengan acuan tipgtmksional
khusus atau kompetesi dasar yang ada pada kurikumanmg
digunakan di SMK.
Memilih tipe soal

Tipe soal dalam penelitian ini adalah tipe memdlternatif.
Dengan tipe ini siswa diminta memilih satu jawaldamntara beberapa
pilihan jawaban yang dianggapnya terbaik (Saifud@i#96:73). Item
tipe dalam instrumen ini adalah pilihan gandaul{iple choise).
Dalam instrumen ini hanya ada satu jawaban yantgdep benar dan
terbaik. Setiap butir soal memiliki lima pilihanwaban yang harus
dipilih salah satu oleh siswa.
Menentukan jumlah soal

Suatu soal tes haruslah berisi sebanyak-banyakeyayang
tidak terikat satu sama lain (Saifuddin, 1996:730al yang dibuat
dalam instrumen ini sebanyak 50 butir soal.
Menyusun kisi-kisi soal

Penyusunan kisi-kisi dilakukan sebelum menyusuir-butir
soal. Kisi-kisi soal yang dibuat berupa tabel dendazeberapa
keterangan mengenai kompetensi dasar, indikatonondutir soal
dan jumlah butir soal.
Menyusun butir-butir soal

Penyusunan butir-butir soal didasarkan pada kssi-kbal

yang telah dibuat sebelumnya. Dalam setiap itenh teodapat satu
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pertanyaan §em) dan lima pilihan jawabanoftions). Dari lima
options hanya terdapat satu jawaban yang betkay) (dan empat
jawaban distraktor.
f.  Menentukan pensekoran soal
Dalam pensekoran, setiap butir soal mempunyai gkog

sama. Total skor maksimal dalam instrumen ini ddakma dengan
jumlah total butir soal. Apabila satu butir soghdiab dengan benar,
maka diberikan skor 1. Tetapi bila satu butir stiggwab salah atau
tidak dijawab maka diberikan skor O.

Instrumen tes dan kisi-kisi soal dalam penelitiandapat dilihat

pada lampiran 2 halaman 94.

Uji Coba Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus eneim syarat-
syarat sehingga instrumen tersebut layak digundkardapat mengambil data
sesuai dengan yang dikehendaki. Syarat-syarabtédrseeliputi validitas dan
reliabilitas. Untuk mengetahui apakah instrumengyakan digunakan sudah
reliabel dan valid untuk digunakan dalam mengamaif perlu diujicobakan
dan diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitesstrumen.
1. Uji ValiditasInstrumen
Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyaii viididitas
yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasily konsisten dalam

mengukur yang hendak diukur (Sukardi, 2003:121pikhéanjut menurut
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Sukardi (2003), validitas instrumen dapat dikelokifam menjadi dua
macam yaitu validitas logik dan validitas empirik.
a. Validitas logik
Pengujian validitas logik pada instrumen dilakuki@mgan cara
judgment expert, yaitu mengkonsultasikan instrumen yang dibuat
dengan pakar (ahli) dan dosen pembimbing. Menurukafli
(2003:122) validitas logik pada prinsipnya mencakafpditas isi yang
ditentukan utamanya atas dasar pertimbangadgroent) dari para
pakar.
b. Validitas empirik
Validitas empirik ditentukan dengan menghubungkan
perfomasi sebuah tes terhadap kriteria penampdariainnya dengan
menggunakan formulasi statistik (Sukardi, 2003:122)
1). Validitas instrumen motivasi penggunaan internetlama
pembelajaran PDTM
Pengujian validitas empirik instrumen angket mativa
menggunakan teknik analisis butir dengan formullasrelasi

product moment dari Pearson dengan rumus:

NYXY -EXXY)

R,, =

7 VNI - EXPIINE YD) — Y]
Keterangan:
Ry : Koefisien korelasi antara variabel X dan vagiah

N . Banyaknya skor item
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X : Skoritem
XY : Skor total
¥XY : Jumlah perkalian X dan Y
»X? : Jumlah dari skor-skor X kuadrat
Y2 : Jumlah dari skor-skor Y kuadrat
(=X) ?: Hasil kuadrat dari jumlah skor-skor X
(2Y)? : Hasil kuadrat dari jumlah skor-skor X
Bila harga korelasi yang diperoleh dibawah r kr{fis30)
maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersetiak valid
dan harus diperbaiki atau dibuang. Bila harga ksielyang
diperoleh sama dengan atau lebih besar dari 0,3Ka nbatir
instrumen tersebut valid (Sugiyono, 2009).
Perhitungan korelasi dilakukan dengan komputer aeng
program aplikasi SPSS 1fr Windows dengan Hasil sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Validitas Angket

Variabel Jumlah butir valid Gugur
Motivasi Penggunaan
Internet dalam 27 24 3
pembelajaran PDTM

Butir-butir yang tidak gugur untuk instrumen kedua
variabel masih meliputi indikator setiap variabeleh karena itu

tidak perlu dilakukan revisi terhadap butir-butamg gugur.



58

2). Validitas instrumen tes PDTM
Pengujian validitas instrumen tes PDTM menggunakan
analisis butir soal yang terdiri dari taraf kesw@kaisoal dan daya
pembeda.

Indeks kesukaran (P) dapat dicari dengan rumus:

p=2
JS
Dimana:
P = Indeks kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengau.b
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes. (Suhatkd®ir,:210)
Klasifikasi Taraf kesukaran menurut Suharsimi (1222)
adalah sebagai berikut:
a). Soal dengan P 0,10 sampai 0,30 adalah soal sukar.
b). Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang.
c). Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah.

Untuk mencari daya pembeda digunakan rumus:

B, Bpg
D=———=P,—P
Ja Iz 4T

(Suharsimi, 1997: 216)

Keterangan:

D = Daya pembeda.

Jn = Banyaknya peserta kelompok atas.
J = Banyaknya peserta kelompok bawah.
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Bar = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar.
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah vyang

menjawab soal itu dengan benar.
Klasifikasi daya pembeda (D) menurut Suharsimi
(1997:221) adalah sebagai berikut:

0,00 -- 0,20 : jelekpbor).

0,20 -- 0,40 : cukupsdtisfactory).

0,40 -- 0,70 : bailgpod).

0,70 -- 1,00 : baik sekakxcellent).

negatif, semuanya tidak baik, jadi semuarsdal
yang mempunyai D negatif sebaiknya dibuang saja.

0000

Hasil perhitungan taraf kesukaran dan daya pembedh
tes prestasi belajar PDTM terdapat pada lampirahal4l21.
2. Uji ReliabilitasInstrumen

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai ndiéabilitas
yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasily konsisten dalam
mengukur yang hendak diukur (Sukardi, 2003:127).

Pegujian reliabilitas instrumen dalam penelitianmenggunakan
internal consistency. Pada pengujian ini instrumen di ujicobakan hanya
sekali saja, kemudian hasil dari uji coba instrumdemalisis menggunakan
formulasi untuk kemudian dapat digunakan untuk nrexatigsi reliabilitas
instrumen. Menurut Sugiyono (2006) pengujian inskn secara internal
(internal consistency) dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari

Spearman BrownSplit half), KR 20, KR 21 damnova Hoyt.
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reliabilitas instrumen pada peaalitiini

menggunakan metodalpha cronbach dan KR 20. Untuk instrumen

motivasi menggunakarmlpha cronbach dan untuk instrumen prestasi

menggunakan KR 20

> s?
_2§>

(Purwanto, 2007:181)

r = (k f 1) <Vt —VtZ pq>

Rumusal pha cronbach:
n

T = (n — 1) (1
Keterangan:
rip = reliabilitas instrumen
n = jumlah butir
S = variansi butir
S? = variansi total
Rumus KR20:
Keterangan:

(Chabib, 1991:134)

r;1 = Reliabilitas Instrumen.

k

Ve

Banyaknya butir instrumen.

Varian total.

Proporsi yang mendapat skor 1.

Proporsi yang mendapat skor O.
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Perhitungan koefisien reliabilitas menggunakan uramtkomputer
dengan program aplikasi SPSS 1400 windows dan Microsoft Office
Excel 2007 Menurut Djemari Mardapi (Akhmad, 2007:54), untuk
pedoman indek kehandalan instrumen yang dikatakaik ladalah
minimun 0,70. Sehingga instrumen dikatakan reliajileh koefisien
reliabilitasnya sama dengan 0,70 atau lebih besar dikatakan tidak
reliabel jika koefisien reliabilitasnya lebih kediri 0,70.

Hasil perhitungan SPSS daNlicrosoft Excel terdapat pada
lampiran. Ringkasannya dapat ditunjukkan pada talbelrikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

No. Variabel Hargask Reliabilias

Motivasi Penggunaan Interngt

dalam pembelajaran PDTM 0,886 Reliabel

2 Prestasi Belajar PDTM 0,944 Reliabel

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini melipteknik analisis
statistik deskriptif dan teknik analisis statisiikferensial. Teknik analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gaman data yang diperoleh
dari objek penelitian sedangkan teknik statistileriensial (statistik induktif)
digunakan untuk memperoleh kesimpulan hubunganmadtaa variabel dalam
penelitian ini. Hasil dari teknik analisis statistileskriptif digunakan untuk
acuan dalam menyimpulkan seberapa besar motivaglgpaaan internet
dalam pembelajaran PDTM dan seberapa besar présigar kompetensi

PDTM.
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Teknik analisis statistik deskriptif yang digunakameliputi
perhitungan tendensi sentral untuk masing-masimgya. Tendensi sentral
yang dianalisis meliputi rata-rata hitungegn), modus, median dan standar
deviasi. Hasilnya juga disajikan dalam tabel dstsi frekuensi dan
histogram.

Teknik analisis statistik inferensial yang digunak&rgantung dari
data yang diperoleh. Jika data yang diperoleh ukéakia variabel memenuhi
syarat untuk analisis korelasi Product Moment mak@alisis data
menggunakan Kkorelasi sederhana dengan rufPuekluct Moment dari
Pearson. Jika datanya tidak memenuhi syarat uniaikuétan analisigroduct
moment maka analisis data menggunakan koreédasdal Tau.

Syarat analisis Pearson Product Moment:
Data yang dipilih secara acak (random)
Data berdistribusi normal
Data yang dihubungkan berpola linear

Data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang saswai dengan
subjek yang sama. (Ridwan, 2009: 80).

hPwpPE

Dari syarat analisis di atas, untuk syarat nomer dan nomer empat
sudah bisa diketahui dengan jelas tanpa harus oi&ak perhitungan.
Sedangkan untuk mengetahui distribusi data yangraligh normal atau tidak
dan berpola linear atau tidak (syarat nomer dua wamer tiga) perlu
melakukan perhitungan. Perhitungan keduanya dagataskan sebagai

berikut;
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1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui distribdasta yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji naiitas dalam penelitian

ini menggunakan rumus chi kuadrat(X

N\ (fo—fh)?
D e

(Suharsimi, 2006:290)

Keterangan:

x? = Harga Chi kuadrat

fo = frekuensi observasi

fh = frekuensi yang diharapkan

Jika hasil perhitungan chi kuadrat yang diperokni¢ung) lebih
kecil dari harga X tabel pada taraf signifikan 59tgka sebaran datanya
adalah normal. Sebaliknya jika harga X hitung lebésar dari X tabel
maka sebaran datanya tidak normal.

2. Uji Linearitas

Uji Linieritas dalam penelitian ini digunakan untakengetahui

apakah antar variabel bebas dengan variabel tdrikatngannya berpola

linear atau tidak. Dalam menguiji linieritas diguaakumus:

2
_ STc

F =
S

(Sugiyono, 2010:274)
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Keterangan:

F = Harga bilangan F linieritas hubungan antemaabel bebas dengan
variabel terikat

S%rc = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok

S$°; = Rerata jumlah kuadrat Galat

Setelah harga F (F hitung) diketahui, kemudian &dfghitung
dibandingkan dengan F tabel. Jika harga F hitubt lkecil dari harga F
tabel dengan taraf signifikansi 95%, maka huburgggara variabel bebas

dan variabel terikatnya linier, demikian pula sébsja.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Data

Data penelitian diperoleh dari siswa kelas XI pamgr keahlian
Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Detsiabel motivasi
penggunaan internet dalam pembelajaran PDTM digleralari instrumen
yang berupa angketestionaire) dan datanya berupa data interval berskala
likert. Data prestasi belajar kompetensi PDTM dypen dari instrumen tes
dan datanya juga berupa data interval. Instrumegkeindan tes masing-
masing diberikan sebanyak 115 eksemplar kepadaasigawng menjadi
anggota sampel penelitian ini.

Instrumen angket motivasi penggunaan internet begja 24 butir
pernyataan yang sebelumnya berjumlah 27 butir peémay. Setelah melalui
uji validitas dan reliabilitas 3 butir pernyataamygtakan gugur dan 24 butir
pernyataan dinyatakan valid. Instrumen tes prebiajar kompetensi PDTM
berjumlah 41 butir soal yang sebelumnya berjuml@hbGtir soal. Setelah
melalui uji validitas dan reliabilitas 9 butir sadihyatakan gugur dan 41 butir
soal dinyatakan valid.

Deskripsi data yang disajikan menggunakan tekrakissik deskriptif
yang tujuannya lebih pada penggambaran data. [psskiata masing-masing
variabel meliputi: harga rerata (M), simpangan bd®DD), median (Me),
modus (Mo) , tabel distribusi frekuensi, histogralstribusi frekuensi dan

kecenderungan skor.

65



66

1. Motivas Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran PDTM
Berdasarkan data yang diperoleh (lampiran 9 haladib?)
diketahui skor terendah adalah 53, skor tertinghi Bata kemudian
dianalisis melaluiMicrosoft Office Excel 2007 sehingga dapat diketahui
modus 66, rata-rata hitung¢an) sebesar 65,38 median sebesar 66 dan
simpangan bakunya 5,5.
a. Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakuk&nhitungan-
perhitungan sebagai berikut:
1). Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=81-53=28
2). Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan mengkan
rumus Sturgess
K=1+3,33logn (n=jumlah responden perasiit)
K=1+3,33log 115
K =7,86212 dibulatkan menjadi 8 kelas
3). Menentukan panjang kelas interval (P)
P =R/K
P = 28/8 = 3,5 dibulatkan menjadi 4
Distribusi frekuensi prestasi belajar PDTM disajikdalam tabel

distribusi frekuensi komulatif berikut:
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Tabel4. Distribusi Frekuendvliotivasi Penggunaan Interi

No Kelas Frekuensi Frekl_J&cnsi
Interval Absolut Relatif (%)
1 53-56 4 3,478261
2, 57-60 21 18,26087
3. 61-64 24 20,86957
4. 65-68 33 28,69565
5. 69-72 23 20
6. 73-76 7 6,086957
/. 77-80 2 1,73913
8 81-84 1 0,869565
Jumlal 115 100

Berdasarkan tabel atas, diketahui frekuensi paling tinc
terdapat pada keleinterval nomor 2yang mempunyai rentan57 - 60
dengan jumlah sebany38 siswa.

b. Histogram

35

FREKUENS|

53-56 57-60 61-64 65-68 69-72 73-76 77-80 81-84
INTERVAL

Gambar 3.Histogram DistribusFrekuensi Motivasi Penggunaan Inter
dalam Pembelajaran PD1
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c. Kecenderungan Skor
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor tivasi
penggunaan internet dalam pembelajaran PDTM dikasapada
kriteria skor idealKriteria skor ideal menggunakan rata-rata/meanl idea
(Mi) dan simpangan baku ideal (Sdi) sebagai pembgndintuk
mengetahui kecenderungan skor.
Mean ideal dihitung menggunakan rumus:
Mi = ¥/, (skor tertinggi + skor terendah)
Mi=1%, (81 +53)
Mi = 67
Simpangan baku ideal:
SDi = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah)
SDi = 1/6 (81 - 53)
SDi = 4,67
Kecenderungan skor motivasi penggunaan internetandal
pembelajaran PDTM didasarkan pada skor ideal dergdentuan
sebagai berikut:
(Mi+ 1,5 SDi) keatas = sangat tinggi
Mi sampai (Mi + 1,5 SDi ) = tinggi
( Mi— 1,5 SDi ) sampai Mi = cukup
(Mi—1,5 SDi ) kebawah =rendah.
Apabila hasil perhitungan Mean ideal dan simpangaku ideal

dimasukkan kedalam ketentuan di atas, maka intgsie
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kecenderungan prestasi belajar mahasiswa menjpdrtserikut ini,

jika mean:

>74 = sangat tinggi
67— 74 = tinggi

60 - 67 = cukup

<60 = rendah.

Kecenderungan skor motivasi penggunaan internetandal
pembelajaran PDTM dapat diketahui dengan cara meditgkan
harga mean data nilai dengan kriteria mean idealtas. Dari hasil
perhitungan diperoleh mean sebesar 65,38. Harga eesebut berada
pada kriteria ketiga pada kriteria di atas. Dengkemikian dapat
disimpulkan bahwa motivasi penggunaan internetndgd@mbelajaran
PDTM adalah cukup.

2. Prestasi Belajar Kompetens PDTM

Berdasarkan data prestasi belajar kompetensi PDHEWigy
diperoleh ( lampiran 10 halaman 113) diketahui dkoendah adalah 17,
skor tertinggi 38. Data kemudian dianalisis meldiucrosoft Office Excel
2007 sehingga dapat diketahui modus 29, rata-tatagh(Mean) sebesar
27,4348 modus sebesar 29 median sebesar 27 daangamp bakunya
4,2367.
a. Tabel Distribusi Frekuensi

Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakuk&nhitungan-

perhitungan sebagai berikut:
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1). Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=38-17=21
2). Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan mengkan
rumus Sturgess
K=1+3,33logn (n=jumlah responden peraii)
K=1+3,33log 115
K =7,86212 dibulatkan menjadi 8 kelas
3). Menentukan panjang kelas interval (P)
P =R/K
P =21/8 = 2,625 dibulatkan menjadi 3
Distribusi frekuensi prestasi belajar PDTM disajikdalam tabel
distribusi frekuensi komulatif berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PDTM

No Kelas Frekuens Frekgeﬁnsi

| nterval Absolut Relatif (%)
1. 17-19 6 5,217391
2. 20-22 10 8,695652
3. 23-25 11 9,565217
4, 26-28 39 33,91304
S. 29-31 29 25,21739
6. 32-34 16 13,91304
7. 35-37 3 2,608696
8 38-40 1 0,869565

Jumlah 115 100
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Berdasarkan tabe3 di atas, diketahui frekuensi paling ting
terdapat pada interval kelas nomor 4 yang mempurgyaang26 — 28
dengan jumlah sebany39 orang

b. Histogram

45 -

40 -

35

30

25

20

FREKUENSI

15

10

17-19 20-22 23-25 26-28 29-31 32-34 35-37 38-40

INTERVAL

Gambar 4.Histogram DistribusFrekuensi Belajar PDT
c. Kecenderungan Skor

Melalui analisis dengan langkakangkah seperti pada de¢
motivasi penggunaan internet dalam pembelajaraiMRC diketahui
rerata (Mean) ideal sebe<27,5 dan simpangan baku ideal sebe3,5.
Dari angka ini diperoleh interprestasi kecenderanprestasi belajar
PDTM sepertiberikut ini, jika mean:

>32,75 = sangat tinggi
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27,5-32,75 = tinggi
22,25 - 27,5 = cukup
<22,25 = rendabh.

Kecenderungan skor prestasi belajar kompetensi PO&hMyan
cara membandingkan harga mean dengan kriteriaareladl di atas. Dari
hasil perhitungan diperoleh mean 27,43. Harga neasebut berada pada
kriteria ketiga pada kriteria di atas. Dengan deamkdapat disimpulkan

bahwa rata-rata prestasi belajar kompetensi PDTalaaccukup.

B. AnalisisUji Prasyarat
Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadajisendata yang
digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasam@am penelitian ini ada
dua macam yaitu uji normalitas dan uji linearitas.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui riigsi
penyebaran data setiap variabel dalam penelitiatJjnnormalaitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakamus chi kuadrat
(X% seperti yang telah diuraikan pada BAB IIl. Parhgannya
menggunakan bantuan komputer dengan program apliasr osoft
Office Excel 2007,
Kriteria penentuan apakah distribusi datanya noratal tidak
adalah apabila harga chi kuadrat pada perhitungdrh{tung) lebih kecil

dari harga chi kuadrat tabel maka distribusi dagangrmal. Sebaliknya
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apabila harga chi kuadrat pada hasil perhitungdnhitung) lebih besar
dari harga chi kuadrat tabel maka distribusi desaidak normal.

a. Uji Normalitas data Motivasi Penggunaan Internet laha
Pembelajaran PDTM

Langkah-langkah menghitung chi kuadrat menggunakan
Microsoft Office Excel 2007 melalui langkah-langkah:
1). Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas interval sudah ditentukan yaihasgak
6, hal ini sesuai dengan jumlah pembagian luas kade normal
yang masing-masing luasnya adalah 2,7%, 13,34%06%3,
33,96%, 13,34%, 2,7% (Sugiyono, 2010)
2). Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=81-53=28
3). Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R/K
P = 28/6 = 4,67 dibulatkan menjadi 5
4). Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh).
Frekuensi yang diharapkan dicari dengan cara mikagal
persentase luas tiap bidang normal dengan jumlahpeda
(Sugiyono, 2010) yaitu 2,7% X 115, 13,34 % X 118,98% X
115, 33,96% X 115, 13,34% X 115 dan 2,7% X 115.
5). Membuat tabel penolong untuk pengujian normalitts dnotivasi

penggunaan internet dalam pembelajaran PDTM.
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Tabel 6. Tabel Penolong Untuk Pengujian Normaliata
Motivasi Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran

PDTM.
_ 2
Interval | f, i fo—fn | (fo-fh)? Yo — ) ffh)
h
53-57 5| 3,132| 1,868| 3,48942 1,114
58-62 23| 15,4744 7,5256| 56,6347 3,66
63-67 44| 39,3936 4,6064| 21,2189 0,539
68-72 34| 39,3936 -5,3936| 29,0909 0,738
73-77 7| 15,4744) -8,4744| 71,8155 4,641
78-82 3] 3,132 -0,132| 0,01742 0,006
Jumlah 10,7

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas harga

(fo_fh)z

" atau chi kuadrat hitungef hitung) sebesar 10,7. Harga

tersebut kemudian dibandingkan dengan harga chdratiaabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5. Pada tdbdtuadrat
dengan dk=5 dengan mengambil taraf kesalahan 5étadhil4i chi
kuadrat tabel sebesar 11,070, sehingga hargaueldr&t hitung
lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (10,7 <sO¥D) maka data
motivasi penggunaan internet dalam pembelajaran MPDT
berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas data Prestasi Belajar PDTM
Langkah-langkah menghitung chi kuadrat pada vakiabe
prestasi belajar PDTM sama dengan langkah-langkdia pengujian
normalitas pada variabel motivasi penggunaan ieterdalam

pembelajaran PDTM.
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1). Menentukan banyaknya kelas interval, sebanyak 6
2). Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=38-17=21
3). Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R/K
P = 21/6 = 3,5 dibulatkan menjadi 4
4). Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh).
Frekuensi yang diharapkan dicari dengan cara migagal
persentase luas tiap bidang normal dengan jumlatpelayaitu
2,7% X 115, 13,34 % X 115, 33,96% X 115, 33,96% 26,1
13,34% X 115 dan 2,7% X 115.
5). Membuat tabel penolong untuk pengujian normali&s ghrestasi
belajar PDTM.

Tabel 7. Tabel Penolong Untuk Pengujian Normaliata
Prestasi Belajar PDTM.

Interval | f, i fo—fun | (fo-fh)? (fo;—fh)z
h

17-20 6 3,108 2,895 8,381 2,699
21-24 10 15,341 -5,341| 28,526 1,859
25-28 50 39,054 10,946/ 119,81 3,068
29-32 31 39,054 -8,054| 64,867 1,661
33-36 17 15,341 1,659| 2,7523 0,179
37-40 1 3,103 -2,105 4,431 1,427

Jumlah 10,89
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Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas harga

—(f";fh)z atau chi kuadrat hitungx¢ hitung) sebesar 10,89. Harga

h

tersebut kemudian dibandingkan dengan harga chdratiaabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5. Pada tdbdtuadrat
dengan dk=5 dengan mengambil taraf kesalahan 5étadhil4i chi
kuadrat tabel sebesar 11,070, sehingga hargaueldr&t hitung
lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (10,89<0¥0) maka data

prestasi belajar PDTM berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linieritas dalam penelitian ini digunakan uktuengetahui
pola hubungan antara variabel bebas dengan varigbiglat apakah
berpola linier atau tidak. Perhitungannya dengamggenakan bantuan
komputer dengan program aplikasi SPSS 16 for wisdaengan
menggunakan test for linearity dengan taraf sigarfsi 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 8Slgmsi (inearity)
kurang dari 0,05. (Dwi Priyatno, 2008).

Berdasarkan analisis menggunakan SPSS, hasil yreghin Uji

Linearitas dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 8. Hasil Uji Linieritas Menggunakan SPSS

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df [Square| F Sig.
Prestasi Between (Combined) [1103.284| 21| 52.537|5.181| .000
Belajar PDTM  Groups Linearity 722.57| 71.26
* Motivasi 722576 1 5 3 .000
Penggunaan

Deviation
Internet dalam | 380.708| 20| 19.035[1.877| .023
. from Linearity
Pembelajaran
PDTM Within Groups 942.976| 93| 10.140
Total 2046.261| 114
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai ifkgnsi pada linearity

sebesar 0,023 karena signifikansi kurang dari On@&ka dapat di

simpulkan bahwa antara variabel bebas dengan ehteiikatnya terdapat

hubungan yang linear.

C. Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini hanya terdapat satu hipotesng yliuji. Hipotesis

dalam penelitian ini adalah “ada hubungan posiah dsignifikan antara

motivasi penggunaan internet dalam pembelajaraifMPBiswa kelas 2

bidang keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK PIRIYbgyakarta dengan

prestasi belajar kompetensi Pengetahuan Dasar K Basin (PDTM)”

Dari analisis uji normalitas dan linieritas di atamemungkinkan

untuk dilakukan analisis statistik parametris dengaenggunakan analisis

korelasiProduct Moment dari Pearson. Perhitungan analBr&duct Moment
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menggunakan bantuan komputer dengan program apBRSS seri 16 for
windows dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil uji korelag?roduct Moment

Correlations

Motivasi
Penggunaan
Internet dalam
Prestasi Belajar | Pembelajaran
PDTM PDTM
Prestasi Belajar PDTM Pearson Correlation 1 594"
Sig. (2-tailed) .000]
N 115 115
Motivasi Penggunaan Pearson Correlation 594" 1
Internet dalam Pembelajaran Sig. (2-tailed) 000
PDTM
N 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas diketahui bahwa koefisien kagigbgoduct moment
yang diperoleh adalah sebesar 0,594 sehingga dolandan yang positif
antara motivasi penggunaan internet dalam pen#salajPDTM dengan
prestasi belajar PDTM.

Untuk mengetahui apakah hasil perhitungan koefisgelasi product
moment yang didapat tersebut signifikan atau tagbat dihitung dengan uji t

dengan rumus:

_r\/n—2

t =
1—1r2 . )
(Sugiyono, 2010:230)
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Harga t yang diperoleh dari perhitungan (t hitunkggmudian
dibandingkan dengan harga t tabel. Apabila ternlyatga t hitung lebih besar
dari harga t tabel maka hipotesis nol ditolak dgotesis alternatif diterima
dan juga sebaliknya. Dari perhitungan diperolelgadrhitung sebesar 7,849
harga tersebut lebih besar dari harga t tabel y2j@0. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan sigaifikantara motivasi
penggunaan internet dalam pembelajaran PDTM sisslas XI program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogya& dengan prestasi
belajar kompetensi Pengetahuan Dasar Teknik M8 ).

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefikarelasi yang
didapatkan dari perhitungan di atas besar atad, keaka dapat berpedoman
pada ketentuan yang disajikan dalam tabel 5 beirkut

Tabel 10. Pedoman Untuk Memberikan Interprestashddap Koefisien

Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2010: 231)
Berdasarkan pada tabel di atas, harga koefisiegldsirsebesar 0,594

berada pada interval 0,40 — 0,599 dengan tingkatingan sedang.



80

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukanatih motivasi
penggunaan internet dalam pembelajaran PDiMdnunjukkan bahwa skor
motivasi tertinggi yang dicapai oleh siswa adal@hesar 81dan skor
terendah adalah 53. Adapun nilai rata-rata hitumga) sebesar 65,38 harga
median sebesar @&&n simpangan baku sebeSd Berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan, maka kecenderungan motivasi peragn internet dalam
pembelajaran PDTM termasuk dalam kategakup.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukehadap prestasi
belajar kompetensi PDTM siswa kelas Xl program kaah Teknik
Kendaraan ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta menunjukkzahwa skor
tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah seb88asedangkan skor terendah
adalahsebesaf.7. Rata-rata hitung (mean) sebesar 27m8dian sebes&?7,
dan modus sebesar Z&rta simpangan baku sebegh?4. Berdasarkan
kriteria yang ditetapkan, maka kecenderungan njaestasi belajar
kompetensi PDTM siswa kelas Xl program keahlian rillekkKendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta termasuk dalam kategaokup

Hasil analisisuji korelasi product moment menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikaantaramotivasi penggunaan internet
dalam pembelajaran PDTMEnganprestasi belajar kompetensi PDTM siswa
kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan Rinddasil analisis korelasi

menunjukan bahwa koefisien korelasi r merupakarelksr positif yaitu
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sebesar 0,594. Berdasarkan pedoman interprestaar Becilnya harga r,
koefisien sebesar 0,594 termasuk dalam kategoainsed

Pengujian signifikasi terhadap koefisien korelasighn menggunakan
uji t menunjukkan bahwa harga t hitung sebesar97,8#l tersebut lebih
bersar dari t tabel yang besarnya 2,00 demgaah sampel (N) = 115, uji
dua fihak dan taraf kesalahan sebesar 5%. Sehinggi korelasi tersebut
signifikan (dapat digeneralisasikan pada populasi).

Hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa keménggi
motivasi penggunaan internet dalam pembelajaran MPDiiaka semakin
tinggi pula prestasi belajar kompetensi PDTM siskedas XI program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogy#kaDemikian pula
sebaliknya, semakin rendah motivasi penggunaan rngtte dalam
pembelajaran PDTM, maka semakin rendah pula midstéajar kompetensi
PDTM siswa kelas Xl program keahlian Teknik Kendara&Ringan SMK
PIRI 1 Yogyakarta.

Dengan diketahui adanya hubungan yang positif antaptivasi
penggunaan internet dalam pembelajaran PDTM denmgastasi belajar
kompetensi PDTM siswa kelas Xl program keahlian rillekkKendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta menunjukan bahwa sigaag memiliki
motivasi yang tinggi dalam menggunakan internet apggembelajaran
kompetensi PDTM cenderung memiliki prestasi bel&BTM yang tinggi,

sedangkan siswa memiliki motivasi yang rendah datenggunakan internet
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pada pembelajaran kompetensi PDTM cenderung menpitéstasi belajar
PDTM yang rendah.

Prestasi belajar kompetensi PDTM menunjukkan kenuampsiswa
dalam mengetahui dan memahami materi-materi PDT®m&mpuan siswa
tersebut diperoleh melalui kegiatan pembelajaranalaf® kegiatan
pembelajaran PDTM terdapat penggunaan internet gaebaenunjang
pembelajaran. Adanya motivasi yang tinggi dalam ggenakan internet
dalam pembelajaran PDTM berhubungan dengan prdstkegar PDTM yang
diperoleh siswa. Dengan ditingkatkannya motivasigydimiliki oleh siswa
dalam menggunakan internet dalam pembelajaran PDiWa siswa akan
lebih aktif dalam menggunakan internet dalam peajaein PDTM dan hasil

prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan rdakat
diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Motivasi penggunaan internet dalam pembelajaranNPBErmasuk dalam
kategori cukup. Hasil analisis data yang telalakdikan, diperoleh rata-
rata hitung skor sebesar 65,38 dan termasuk dadegdri cukupHal
tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X| prograahlkan Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK PIRI 1 Yogyakarta memg@immotivasi
cukup dalam menggunakan internet pada pembeldriddi.

2. Prestasi belajar PDTM siswa kelas XI Program KeahliTeknik
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta secara unarmasuk dalam
kategori cukup. Hasil analisis data yang telahkdikan, diperoleh rata-
rata hitung (mean) skor sebesar 2448 termasuk pada kategori cukup.

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antaraivasi penggunaan
internet dalam pembelajaran PDTM dengan prestdajabesiswa kelas Xl
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRYdgyakarta.
Berdasarkan analisis data pada BAB IV diperoleh fismn korelasi
Product Moment sebesar 0,594. Hasil uji signifikansi menunjukkahwa
korelasi tersebut signifikan yang berarti dapatedeyalisasikan pada
populasi karena t hitung lebih besar dari t ta@eB49 > 2,00). Tingkat
hubungan yang terjadi antara motivasi penggunadarnet dalam

pembelajaran PDTM dengan prestasi belajar PDTM asiswlas Xl

83
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Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRYdgyakarta
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dapat dilihdari tabel
interprestasi korelasi bahwa koefisien korelasesab 0,594 terdapat pada

interval 0,4 — 5,99 dengan kategori tingkat huburgedang.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungasitif dan

signifikan antara motivasi penggunaan internet dafeembelajaran PDTM
dengan prestasi belajar PDTM siswa kelas XI SMKIRIR ogyakarta. Hasil
tersebut dapat memberikan informasi bahwa motipasiggunaan internet
dapat dijadikan objek yang harus diamati dan hdiperhatikan terutama oleh
guru sehingga akan membantu dalam pencapaianntupeabelajaran
khususnya pembelajaran yang menggunakan internet.

Motivasi penggunaan internet dapat merupakan sugaparyang
sangat berarti sebagai salah satu faktor yang pdiperhatikan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Peran gurgasasibutuhkan dalam
meningkatkan motivasi penggunaan internet dalambp&ajaran. Guru dapat
memperbanyak memberikan tugas-tugas internet, ggduibisa meningkatkan
motivasi penggunaan internet yang juga berdampd& paningkatan prestasi
belajar siswa.

Dalam penelitan ini sebagai data yang diambil gagstasi belajar
siswa adalah prestasi belajar kompetensi PDTM.tétakbut tidak menutup

kemungkinan hubungan yang diperoleh, berlaku jug#ara motivasi
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penggunaan internet dengan prestasi kompetensnykiryang termasuk
dalam kompetensi produktif, adaptif maupun normatif

Hasil penelitian dapat dijadikan dasar acuan sékdéam mengambil
kebijakan yang berhubungan dengan internet sebagainjang kegiatan
pembelajaran di sekolah. Sekolah dapat meningkagjedayanan fasilitas
jaringan internet di sekolah untuk kegiatan pembea. Keberadaan
laboratorium internet lebih dimaksimalkan penggunmya dengan harapan

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengguniakamet.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya terhadap siswa ke¥dsprogram
keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK PIRI Ilogyakarta.
Penelitian ini tidak mencakup seluruh kelas damrsél program keahlian
yang ada di SMK PIRI 1 Yogyakarta.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitiai adalah
berupa instrumen angket dan tes obyektif. Ada lgaibdaktor yang
mempengaruhi  keberhasilan pengukuran dengan meakaun kedua
instrumen penelitian tersebut. Faktor-faktor teusebiantaranya adalah :
validitas alat ukur, subyektifitas penilai, kondfsik dan mental siswa saat
dinilai, dan suasana saat dilakukannya penilaian.

Obyek dalam penelitian ini adalah siswa SMK. Sis®3K
merupakan manusia, sehingga tidak menutup kemuagkerjadi kelemahan

dan kekurangan dalam pengukuran dan pengambilanpéatlitian. Variabel
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motivasi penggunaan internet dalam pembelajaran MPDTmerupakan
variabel yang bersifat intern dalam diri siswa,isga tidak ada instrumen

yang dapat mengukur secara mutlak dengan hasildatpasli.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitiankanada beberapa
saran yang dikemukakan, diantaranya sebagai beriku
1. Bagi Guru

a. Motivasi siswa dalam menggunakan internet dalam bedgjaran
PDTM cukup tinggi. Guru hendaknya berupaya untuk
mempertahankan dan bahkan meningkatkan motivasiltet.

b. Guru sebaiknya lebih sering memberikan tugas-tugasng
informasinya bersumber dari internet dan penyedesgia harus
menggunakan internet sehingga diharapkan dapat ngieatkan
motivasi siswa dalam menggunakan internet.

c. Keterampilan dan pengetahuan guru mengenai intenmetu
ditingkatkan. Sehingga tidak ada guru yang kuraognpeten dalam
menggunakan intrenet

2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah hendaknya dapat memberikan kebijk&hijakan
agar fasilitas jaringan internet dapat digunakangda maksimal dalam
kegiatan pembelajaran. Sekolah dapat memberikaankestan kepada

guru-guru untuk lebih meningkatkan pengetahuan g@@&mahaman
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mengenai internet, sehingga tidak ada guru yara idmpeten mengenai
internet.
. Bagi Siswa

Siswa hendaknya lebih mengoptimalkan penggunaardairium
internet yang ada di sekolah. Selain itu hendaksiswa mampu
menjadikan internet sebagai sarana dalam pembmtajaaik sebagai
sumber belajar, pembelajaran maupun sebagai sdedaia penyelesaian
tugas sekolah.
. Bagi peneliti lain

Peneliti lain yang akan meneliti masalah-masalamgyberkaitan
dengan masalah yang peneliti teliti dapat menkasiaacuan hasil

penelitian ini guna penelitiannya.
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KI1SI-K1SI SOAL PENGETAHUAN DASAR TEKNIK MESIN (PDTM)

1. BIDANG KEAHLIAN : Teknik Mesin

2. KELAS 2 (dua)

3. SEMESTER . 1(Satu)

4. PROGRAM KEAHLIAN : Teknik Kendaraan Ringan

5. PROGRAM DIKLAT :  Pengetahuan Dasar Teknik Mesin

6. WAKTU ;90 menit

Kompetensi Indikator Jenis Tes  Nomer butir Jumlah
dasar soal
Mengenal Mengetahui sifat-sifat 1, 2, 3,5 4

material logam
dan non logam

berbagai material logam
dan non logam

serta

Menghubungkan sifat 4, 6, 7, 8, 95

kemampuan | material tersebut dengan
prosesnya kemampuan proses
material
Mengenal Mengetahui berbagai 10, 11,12, |5
mineral mineral yang digunakan 13, 14
dalam industri dan
kegunaannya
Mengenal Mengetahui berbagai 15, 16,17, |5
proses proses pemurnian 18, 19
pemurnian .
Mengenal Mengetahui berbagai Obyekiif 20, 21,22, |4
macam-macam proses pengecoran 23
proses
pengecoran
Mengenal Mengetahui berbagai tatg 32, 34,35, |11
proses cara kerja bangku 39, 47, 46,
permesinan 45, 44 | 43,
42, 41
Mengetahui berbagai 27, 33, 36, 6
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INSTRUMEN UJI COBA TES PENGETAHUAN DASAR TEKNIK MESIN (PDTM)

Petunjuk
1. Tulislah lebih dulu nama dan kelas pada lembar jawab yang telah tersedia!
2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawabnyal!
3. Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah lebih dahulu!
4. Jawaban dikerjakan dengan cara memberi tanda silang sesuai dengan pilihan jawaban paling tepat
pada lembar jawab!
5. Apabila ada jawaban yang keliru, dapat diperbaiki dengan cara: Memberi garis dobel pada huruf

jawaban yang salah, kemudian memberikan tanda silang pada huruf lain jawaban yang anda anggap
benar.

Contoh:a X c d e diperbaiki: a (& ¢ d X

Periksalah hasil pekerjaan sebelum diserahkan kepada pengawas!

SELAMAT MENGERJAKAN

IImu logam yang menerangkan cara pemisahan logam dari ikatan unsur-unsurnya atau cara
pengolahan logam sehingga diperoleh suatu jenis logam untuk suatu kebutuhan tertentu, adalah
pengertian dari...

a. Metalurgi c. Metrologi e. llmu logam adaptif
b. Metalografi d. llmu logam ekstraktif

Perpaduan antara logam tembaga (Cu) dengan logam seng (Zn) akan menghasilkan...

a. Perunggu b. Kuningan c. Titanium d. Vanadium e. Alnico
Berikut ini adalah sifat-sifat dari logam, kecuali...

a. Mempunyai titik leleh tinggi d. Menghantarkan arus listrik
b. Padat e. Konduktor panas yang baik

c. Dapat ditempa

Syarat bahan isolator panas adalah...

a. Koefisien daya hantar rendah d. adan b benar
b. Daya tahan suhu tinggi e. a,bdancbenar
c. Tahan terhadap tekanan tinggi

Berikut ini merupakan bahan logam, kecuali...

a. Uranium c. Magnesium e. Karbon

b. krom d. Kobalt

Kepala silender mesin (cylinder head) dibuat dari bahan alumunium, dengan alasan...

a. Menghantarkan arus listrik d. Tahan terhadap tekanan tinggi

b. Mempunyai kekerasan yang tinggi e. Dapat menyerap panas dengan sempurna

c. Bersifat elastis

Sifat suatu bahan yang yang bentuknya bisa diubah dengan memberikan tegangan-tegangan tekan
tanpa kerusakan adalah...

a. Stiffness c. Malleability e. Hardness

b. Elasticity d. Resilience

Pada sapark plug sebagian bahannya terbuat dari keramik, dengan alasan...

a. Keramik merupakan isolator panas b. Keramik merupakan konduktor panas
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c. Keramik merupakan isolator listrik e. Keramik memiliki daya stiffness yang tinggi
d. Keramik bersifat tidak mudah terbakar
Untuk mengetahui tingkat kekerasan (hardness) suatu bahan, dapat digunakan...

a. Pengujian tarik c. Pengujian geser e. a,bdancbenar
b. Pengujian tekan d. Uji brinell

Berikut ini merupakan kegunaan dari logam Alumunium, Kecuali...

a. Bahan Konstruksi Bangunan d. Sebagai bahan pembuatan Duralium

b. Digunakan sebagai bahan perabot dapur e. Sebagai bahan pembuatan Stainless steel

c. Digunakan sebagai kabel listrik

Sumber mineral yang paling sedikit di kerak bumi adalah...

a. Krom (Cr) c. Magnesium e. Seng

b. Titanium d. Besi

Logam yang sering digunakan untuk lapisan komponen-komponen kendaraan dengan tujuan agar
tahan terhadap korosi adalah...

a. Krom (Cr) c. Kobalt (Co) e. Alumunium (Al)
b. Timah Putih (Sn) d. Nikel (Ni)

Berikut ini yang merupakan mineral bijih besi adalah...

a. Hematit ¢. Andalusit e. Sillimanit
b. Nefelin d. Gibbstit

Berikut ini merupakan kegunaan tembaga, kecuali...

a. Kabel listrik c. Bahan kuningan e. Bahan perunggu
b. Bahan duralium d. Bahan isolator busi

Proses pemurnian magnesium dari bijihnya dapat dilakukan dengan cara...

a. Elektrolisis d. Direaksikan dengan senyawa asam
b. Peleburan e. Direaksikan dengan senyawa basa pekat
c. Dilarutkan ke dalam cairan kriolit

Dua tahap pengolahan alumunium mulai dari bijih bauksit adalah...

a. Pemurnian dan reduksi d. Pemanggangan dan elektrolisis
b. Pemanggangan dan reduksi e. Pemurnian dan destilasi

¢. Pemurnian dan elektrolisis

Pada proses pemurnian alumunium secara elektrolisis digunakan...

a. Karbon, kriolit dan energi listrik d. Karbon, asam sulfat, kriolit dan energi listrik
b. Karbon, air dan energi listrik e. Air, kriolit dan energi listrik

¢. Asam sulfat, karbon dan energi listrik

Pada proses pemurnian Nikel (Ni) diperlukan bahan reduktor yaitu...

a. Mangan dan Fosfor d. Magnesium dan fosfor

b. Mangan dan sulfur e. Kromium dan magnesium

c. Mangan dan Magnesium

Reduktor yang sering dipakai untuk mengubah bijih besi menjadi logamnya adalah...

a. Natrium ¢.  Alumunium e. Karbon

b. Hidrogen d. Magnesium

Berikut ini merupakan jenis pengecoran logam presisi, kecuali

a. Sentrifuging b. Pola dari lilin c. Cetakan plaster
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d. Cetakan kulit e. Cetakan kulit keramik
21. Jenis pengecoran yang digunakan untuk membuat cincin piston adalah...
a. Pengecoran sentrifugal d. Pengecoran gravitasi
b. Pengecoran presisi e. Pengecorantuang

c. Pengecoran dengan cetakan logam

22. Sejumlah logam tertentu dituangkan ke dalam cetakan terbuka dan inti yang pas ditekan masuk
sehingga logam cari didesak masuk ke dalam rongga cetakan. Inti dikeluarkan secepatnya setelah
logam mulai membeku sehingga diperoleh coran berongga tipis. Proses ini adalah pengecoran

jenis...
a. Tuang d. Cetak tekan
b. Corthias/pengecoran dengan tekanan e. Pengecoran presisi/invesmen

c. Kontinyu
23. Keuntungan dari pengecoran dengan pola lilin adalah sebagai berikut, kecuali...
a. Biaya pembuatan coran lebih murah
b. Dapat membuat produk coran yang mempunyai bentuk terlalu sukar
c. Dapat membuat produk coran yang mempunyai kekerasan yang tinggi
d. Produk yang dihasilkan mempunyai ketelitian yang tinggi
e. Dapat digunakan pada coran yang kecil maupun yang besar
24. Mesin perkakas yang mempunyai gerak utama berputar dan mempunyai fungsi untuk mengubah
bentuk dan ukuran benda dengan jalan menyayat benda tersebut dengan pahat penyayat adalah
a. Mesin bubut c. Mesin scrap e. Mesintap
b. Mesin frais d. Mesin gerinda
25. Jenis mesin bubut yang bekerja dengan kecepatan spindel konstan yang dapat dihubungkan dengan
pully luar sehingga menghasilkan kecepatan yang bervariasi adalah
a. Speed Lathe c. Engine Lathe e. Automatic Lathe
b. Bench Lathe d. Turret Lathe
26. Bagian dari mesin bubut yang digunakan untuk membuat alur-alur kecil pada benda kerja dengan
maksud agar tidak licin jika dipegang dengan tangan adalah...
a. Kartel c. Pahat bubut e. Headstock
b. Senter d. Bed
27. Yang tidak termasuk parameter pemotongan yang utama pada proses pembubutan adalah...
a. External turning b. Boring c. Drilling d Facing e. Parting
28. Bagian dari mesin frais yang berfungsi untuk mencekam mata potong yang terpasang pada spindel
utama adalah...
a. Arbor b. Cutter c. End Mills d. Senter e. Ragum
29. Jenis material cutting tool yang digunakan pada batas pemakaian kecepatan pemotongan yang
rendah adalah...
a. Baja karbon c. Stellite tool e. Coated tool
b. Baja kecepatan tinggi d. Sintered tool
30. Jenis material pisau potong yang mempunyai karakteristik ketahanan kejut panas dan kestabilan
kimiawi yang tinggi adalah...
a. Cermet c. Bajakarbon e. Paduan karbida
b. Cubic boron nitride d. Paduan coran kobalt
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Jenis ragum yang digunakan pada mesin miling adalah...

a. Ragum datar d. Ragum universal

b. Ragum busur e. Semua jawaban benar

c. Ragum pelat

Peralatan di bawah ini merupakan perlengkapan dalam menggambar pada benda kerja, kecuali...
a. Penggaris c. Jangka e. Penitik

b. Siku d. Gergaji

Selama pengerjaan memfrais, setiap cutter memakan benda kerja hanya pada waktu berputar dan
harus mendapatkan pendinginan agar...

a. Benda kerja tidak rusak

b. Cutter tidak cepat tumpul

c. Tidak merusak ragum

d. Proses pengerjaan lebih cepat

e. Cutter tidak lepas

Daun gergaji gigi tunggal/single cut digunakan untuk memotong benda kerja yang tebalnya...

a. Kurang dari lebar daun gergaji d. 4mm

b. Lebih lebar dari daun gergaiji e. >5mm

c. Sama dengan lebar daun gergaji

Ragum/catok tanggem terbuat dari bahan...

a. Baja c. BajaTuang e. Besituang
b. Baja Karbon d. Besi

Dibawah ini yang bukan kegiatan praktik kerja bangku adalah...

a. Mengebor d. Mengikir

b. Mengefrais e. Memahat

c. Mengeling

Kepala palu terbuat dari bahan...

a. Baja d. Besi

b. Baja Karbon e. Besituang

c. BajaTuang
Digunakan untuk menjepit benda kerja yang dikikir, dipotong gergaji, ditab, disenay, dikeling, dan
lain-lain adalah fungsi dari...

a. Ragum c. Gergaji e. las
b. Pahat tangan d. Tap

Cara memegang palu yang benar adalah...

a. Dekat ujung tangkai d. Dengan kedua tangan
b. Dekat ujung kepala e. Dengan tangan kanan

c. Ditengah-tangah tangkai

Yang dimaksud dengan gergaji tangan adalah...
a. Alat untuk mengikir benda kerja

b. Alat untuk menjepit benda kerja

c. Alat untuk melubangi benda kerja

d. Alat untuk memotong benda kerja
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e. Alat untuk mengepres benda kerja

Untuk memotong bahan dengan penampang kecil dari alumunium, tembaga kuningan digunakan
daun gergaji ukuran...

a. 14 gigi c. 18gigi e. 30gigi
b. 15 gigi d. 24 gigi

Pahat tangan biasanya terbuat dari bahan...

a. Besicor d. Baja karbon rendah

b. Besituang e. Baja karbon tinggi

c. Besitempa

Pahat potong dengan mata pemotong yang rata berguna untuk...

a. Membuat alur yang saling sejajar

b. Memutuskan bagaian bahan yang akan dipotong

¢. Membuat alur-alur pada saluran minyak pelumas

d. Membuat titik pusat pada saat akan dibor

e. Untuk meratakan benda kerja dan memotong plat

Untuk membuat alur yang sejajar digunakan...

a. Pahat diamond d. Pahat alur minyak
b. Pahatdam e. Pahat kuku

c. Pahatalur

Pekerjaan untuk mengurangi/memotong permukaan benda kerja dengan menggunakan pahat dan

palu disebut...

a. Memahat d. Mengebor

b. Menggergaji e. Membubut

c. Mengikir

Sudut mata pahat untuk jenis logam baja tuang adalah...

a. 50° c. 60° e. 70°

b. 55° d. 65°

Sudut pahat 45° diterapkan untuk memotong jenis logam...

a. Bajalunak ¢. Kuningan e. Alumunium
b. Besituang d. Tembaga

Suatu batang baja karbon tinggi yang permukaannya mempunyai gigi pemarut disebut...
a. Pahat c. Gergaji e. Keling
b. Kikir d. Gerinda

Poros mesin bubut disebut juga dengan istilah...

a. Tap c. Spindel e. Senter

b. Sney d. Soket

Penggarapan benda kerja dengan cara mengungkit serpih dengan gerakan penyayatan yang lurus
dinamakan dengan proses...

a. Skrap c. Bubut e. Bor

b. Gerinda d. Ulir
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Motivas Penggunaan Internet Dalam Pembelajaran PDTM

Variabel _ :

Penelitian Indikator Nomer butir soal Jumlah
Motivasi 1. Durasi waktu 1,2 2
penggunaan 2. Frekuensi 3,4,5,6,7, 8,925 6
internet  dalam 3. Persistensi 2022 2
pembelajaran 4. Keuletan 6, 10, 11, 12, 13, 27 6
PDTM 5. Kemandirian 21,23, 24 3

6. Ketertarikan 7,14, 1516, 17, 18, 19,8
26
Total | 27
Keterangan

" : Pernyataan yang bersifat negatif
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Uji Coba Angket M otivasi Penggunaan | nternet Dalam Pembelajaran PDTM

NAMA SISWA & eeeeeeeeeeeeeeeeenees
Kedas e —————

Petunjuk Pengisian:

Jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan nmégsatetanda silang (x) pada
salah satu alternative jawaban yang sesuai derggatakin anda sesungguhnya. Jawaban
yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilaidekék anda.

Contoh Pengisian:

1. Setiap kali saya menggunakan internet dalam meaaigerjtugas PDTM, saya
menghabiskan banyak waktu di depan komputer.
a. Selalu c. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah

1. Setiap kali saya menggunakan internet dalam meaaigerjtugas PDTM, saya
menghabiskan banyak waktu di depan komputer.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Saya menghabiskan lebih banyak waktu di interndukurkegiatan yang
berhubungan dengan pembelajaran PDTM daripada kewiktan pertemanan

sepertifacebook.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Setiap ada tugas PDTM saya menggunakan interngk oamtnyelesaikannya.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Jika ada kesempatan, saya mencari sumber-sumiagariaidri internet.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

5. Setiap ada kesempatan, saya menggunakan fasgilitaset seperti chatting,
email, forum diskusi internet, dan fasilitas-fassi lainnya dalam kaintannya
dengan pembelajaran PDTM.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
6. Setiap ada tugas internet dari guru saya kerjakagah tekun.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

7. Jika tugas yang diberikan oleh guru kurang mena#ya kurang berusaha
untuk mengerjakannya.
a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
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Setiap ada kesempatan, saya sering mendownloadadhtihan PDTM dari
internet.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya sering mengerjakan soal-soal PDTM yang dikadialeh situs web.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Baik diberikan tugas internet maupun tidak sayagganakan internet untuk
menambah pengetahuan saya mengenai pembelajaran.PDT

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Dapat menyelesaikan tugas-tugas internet yangikidmeoleh guru membuat
saya puas terhadap hasil yang telah saya capai.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya berusaha mendapatkan nilai PDTM dari tugasniet dengan nilai yang
tertinggi.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Bila guru memberikan tugas internet segera saygkar tanpa menunda-
nunda.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Bila guru memberikan tugas berupa soal-soal PDTRYysulit, saya mencari
sumber-sumber dari internet untuk menyelesaikannya.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Banyak halaman-halaman web yang mengandung banya#niasi sehingga
membuat saya malas untuk mengambil ide-ide pegting saya butuhkan.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya merasa senang bila menjumpai situs-situs amedp menyediakan fasilitas
download materi-materi pembelajaran PDTM.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya merasa senang bila menjumpai situs-situs aety menyediakan forum-
forum diskusi yang berkaitan dengan pembelajarafiNt.D

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya suka membuka situs-situs web yang berkaitagade pembelajaran
PDTM.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju



19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

102

Sumber-sumber pembelajaran di internet begitu bangtan bervariasi
membuat saya lebih tertarik untuk menjelajahinya.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Pada waktu saya hendak mengerjakan tugas intketetiulan ada teman yang
mengajak melakukan kegiatan lain, maka saya menmetgerjakan tugas.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Setiap ada tugas internet dari guru, saya menyqnieka teman.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Ketika saya sedang mencari sumber materi pelapEafiM dari internet saya
menjumpai hal-hal yang menarik diluar tujuan awalyas maka saya
prioritaskan pada tujuan awal saya.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Adakalanya tugas PDTM yang menggunakan internefefiaikan oleh orang
lain.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya tidak suka jika ada teman yang mengerjakas tuingernet saya.
a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Saya memberikan komentar dan pertanyaan pada sdtigp/ang membahas
tentang materi pembelajaran PDTM yang saya jumpai.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Saya akan merasa biasa saja bila tidak dapat mekgertugas PDTM dari
internet.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Jika saya tidak bisa mengerjakan tugas PDTM dternet, saya akan berusaha
bertanya pada teman atau guru.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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INSTRUMEN TES PENGETAHUAN DASAR TEKNIK MESIN (PDTM)

Petunjuk
1. Tulislah lebih dulu nama dan kelas pada lembar jawab yang telah tersedia!
2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawabnyal!
3. Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah lebih dahulu!
4. Jawaban dikerjakan dengan cara memberi tanda silang sesuai dengan pilihan jawaban paling tepat

5.

pada lembar jawab!

Apabila ada jawaban yang keliru, dapat diperbaiki dengan cara: Memberi garis dobel pada huruf
jawaban yang salah, kemudian memberikan tanda silang pada huruf lain jawaban yang anda anggap
benar.

Contoh:a X ¢ d e diperbaiki: a (& ¢ d X

Periksalah hasil pekerjaan sebelum diserahkan kepada pengawas!

SELAMAT MENGERJAKAN

IImu logam yang menerangkan cara pemisahan logam dari ikatan unsur-unsurnya atau cara
pengolahan logam sehingga diperoleh suatu jenis logam untuk suatu kebutuhan tertentu, adalah
pengertian dari...

a. Metalurgi c. Metrologi e. llmu logam adaptif
b. Metalografi d. llmu logam ekstraktif

Perpaduan antara logam tembaga (Cu) dengan logam seng (Zn) akan menghasilkan...

a. Perunggu b. Kuningan c. Titanium d. Vanadium e. Alnico
Berikut ini adalah sifat-sifat dari logam, kecuali...

a. Mempunyai titik leleh tinggi d. Menghantarkan arus listrik
b. Padat e. Konduktor panas yang baik

c. Dapat ditempa
Berikut ini merupakan bahan logam, kecuali...

a. Uranium c. Magnesium e. Karbon

b. krom d. Kobalt

Kepala silender mesin (cylinder head) dibuat dari bahan alumunium, dengan alasan...

a. Menghantarkan arus listrik d. Tahan terhadap tekanan tinggi

b. Mempunyai kekerasan yang tinggi e. Dapat menyerap panas dengan sempurna

c. Bersifat elastis
Sifat suatu bahan yang yang bentuknya bisa diubah dengan memberikan tegangan-tegangan tekan
tanpa kerusakan adalah...

a. Stiffness c. Malleability e. Hardness

b. Elasticity d. Resilience

Pada sapark plug sebagian bahannya terbuat dari keramik, dengan alasan...

a. Keramik merupakan isolator panas d. Keramik bersifat tidak mudah terbakar
b. Keramik merupakan konduktor panas e. Keramik memiliki daya stiffness yang tinggi

c. Keramik merupakan isolator listrik

Sumber mineral yang paling sedikit di kerak bumi adalah...

a. Krom (Cr) c. Magnesium e. Seng
b. Titanium d. Besi
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Logam yang sering digunakan untuk lapisan komponen-komponen kendaraan dengan tujuan agar
tahan terhadap korosi adalah...

a. Krom (Cr) c. Kobalt (Co) e. Alumunium (Al)
b. Timah Putih (Sn) d. Nikel (Ni)

Berikut ini merupakan kegunaan tembaga, kecuali...

a. Kabel listrik c. Bahan kuningan e. Bahan perunggu
b. Bahan duralium d. Bahan isolator busi

Proses pemurnian magnesium dari bijihnya dapat dilakukan dengan cara...

a. Elektrolisis d. Direaksikan dengan senyawa asam

b. Peleburan e. Direaksikan dengan senyawa basa pekat
c. Dilarutkan ke dalam cairan kriolit

Dua tahap pengolahan alumunium mulai dari bijih bauksit adalah...

a. Pemurnian dan reduksi d. Pemanggangan dan elektrolisis

b. Pemanggangan dan reduksi e. Pemurnian dan destilasi

¢. Pemurnian dan elektrolisis

Pada proses pemurnian alumunium secara elektrolisis digunakan...

a. Karbon, kriolit dan energi listrik d. Karbon, asam sulfat, kriolit dan energi listrik
b. Karbon, air dan energi listrik e. Air, kriolit dan energi listrik

¢. Asam sulfat, karbon dan energi listrik

Pada proses pemurnian Nikel (Ni) diperlukan bahan reduktor yaitu...

a. Mangan dan Fosfor d. Magnesium dan fosfor

b. Mangan dan sulfur e. Kromium dan magnesium

c. Mangan dan Magnesium

Reduktor yang sering dipakai untuk mengubah bijih besi menjadi logamnya adalah...

a. Natrium ¢.  Alumunium e. Karbon

b. Hidrogen d. Magnesium

Berikut ini merupakan jenis pengecoran logam presisi, kecuali

a. Sentrifuging c. Cetakan plaster e. Cetakan kulit keramik
b. Pola darililin d. Cetakan kulit

Jenis pengecoran yang digunakan untuk membuat cincin piston adalah...

a. Pengecoran sentrifugal d. Pengecoran gravitasi

b. Pengecoran presisi e. Pengecoran tuang

c. Pengecoran dengan cetakan logam

Sejumlah logam tertentu dituangkan ke dalam cetakan terbuka dan inti yang pas ditekan masuk
sehingga logam cari didesak masuk ke dalam rongga cetakan. Inti dikeluarkan secepatnya setelah
logam mulai membeku sehingga diperoleh coran berongga tipis. Proses ini adalah pengecoran

jenis...
a. Tuang d. Cetaktekan
b. Corthias/pengecoran dengan tekanan e. Pengecoran presisi/invesmen

c. Kontinyu

Keuntungan dari pengecoran dengan pola lilin adalah sebagai berikut, kecuali...
a. Biaya pembuatan coran lebih murah

b. Dapat membuat produk coran yang mempunyai bentuk terlalu sukar



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

105

c. Dapat membuat produk coran yang mempunyai kekerasan yang tinggi

d. Produk yang dihasilkan mempunyai ketelitian yang tinggi

e. Dapat digunakan pada coran yang kecil maupun yang besar

Mesin perkakas yang mempunyai gerak utama berputar dan mempunyai fungsi untuk mengubah
bentuk dan ukuran benda dengan jalan menyayat benda tersebut dengan pahat penyayat adalah
a. Mesin bubut d. Mesin gerinda

b. Mesin frais e. Mesintap

c. Maesin scrap

Bagian dari mesin bubut yang digunakan untuk membuat alur-alur kecil pada benda kerja dengan
maksud agar tidak licin jika dipegang dengan tangan adalah...

a. Kartel c. Pahat bubut e. Headstock

b. Senter d. Bed

Yang tidak termasuk parameter pemotongan yang utama pada proses pembubutan adalah...

a. External turning b. Boring c. Drilling d Facing e. Parting
Bagian dari mesin frais yang berfungsi untuk mencekam mata potong yang terpasang pada spindel
utama adalah...

a. Arbor b. Cutter c. End Mills d. Senter e. Ragum
Jenis material pisau potong yang mempunyai karakteristik ketahanan kejut panas dan kestabilan
kimiawi yang tinggi adalah...

a. Cermet c. Bajakarbon e. Paduan karbida

b. Cubic boron nitride d. Paduan coran kobalt

Peralatan di bawah ini merupakan perlengkapan dalam menggambar pada benda kerja, kecuali...
a. Penggaris c. Jangka e. Penitik

b. Siku d. Gergaji

Selama pengerjaan memfrais, setiap cutter memakan benda kerja hanya pada waktu berputar dan
harus mendapatkan pendinginan agar...

a. Benda kerja tidak rusak d. Proses pengerjaan lebih cepat

b. Cutter tidak cepat tumpul e. Cutter tidak lepas

c. Tidak merusak ragum

Dibawabh ini yang bukan kegiatan praktik kerja bangku adalah...

a. Mengebor c. Mengeling e. Memahat
b. Mengefrais d. Mengikir

Kepala palu terbuat dari bahan...

a. Baja c. BajaTuang e. Besituang
b. Baja Karbon d. Besi

Digunakan untuk menjepit benda kerja yang dikikir, dipotong gergaji, ditab, disenay, dikeling, dan
lain-lain adalah fungsi dari...

a. Ragum c. Gergaji e. las
b. Pahat tangan d. Tap

Cara memegang palu yang benar adalah...

a. Dekat ujung tangkai d. Dengan kedua tangan
b. Dekat ujung kepala e. Dengan tangan kanan

c. Ditengah-tangah tangkai
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Yang dimaksud dengan gergaji tangan adalah...
a. Alat untuk mengikir benda kerja

Alat untuk menjepit benda kerja

b

c. Alat untuk melubangi benda kerja
d. Alat untuk memotong benda kerja
e

Alat untuk mengepres benda kerja

Untuk memotong bahan dengan penampang kecil dari alumunium, tembaga kuningan digunakan
daun gergaji ukuran...

a. 1l4gigi c. 18gigi e. 30gigi
b. 15 gigi d. 24 gigi

Pahat tangan biasanya terbuat dari bahan...

a. Besicor d. Baja karbon rendah

b. Besituang e. Baja karbon tinggi

c. Besitempa

Pahat potong dengan mata pemotong yang rata berguna untuk...
a. Membuat alur yang saling sejajar

b. Memutuskan bagaian bahan yang akan dipotong

¢. Membuat alur-alur pada saluran minyak pelumas

d. Membuat titik pusat pada saat akan dibor

e. Untuk meratakan benda kerja dan memotong plat

Untuk membuat alur yang sejajar digunakan...

a. Pahat diamond c. Pahatalur e. Pahat kuku
b. Pahat dam d. Pahat alur minyak

Pekerjaan untuk mengurangi/memotong permukaan benda kerja dengan menggunakan pahat dan
palu disebut...

a. Memahat c. Mengikir e. Membubut
b. Menggergaji d. Mengebor

Sudut mata pahat untuk jenis logam baja tuang adalah...

a. 50° c. 60° e. 70°

b. 55° d. 65°

Sudut pahat 45° diterapkan untuk memotong jenis logam...

a. Bajalunak ¢. Kuningan e. Alumunium
b. Besituang d. Tembaga

Suatu batang baja karbon tinggi yang permukaannya mempunyai gigi pemarut disebut...

a. Pahat c. Gergaji e. Keling

b. Kikir d. Gerinda

Poros mesin bubut disebut juga dengan istilah...

a. Tap c. Spindel e. Senter

b. Sney d. Soket

Penggarapan benda kerja dengan cara mengungkit serpih dengan gerakan penyayatan yang lurus
dinamakan dengan proses...

a. Skrap c. Bubut e. Bor

b. Gerinda d. Ulir
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Angket Motivas Penggunaan | nternet Dalam Pembelajaran PDTM

NAMA SISWA & eeeeeeeeeeeeeeeenees

Kedas

Petunjuk Pengisian:

Jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan nmégsatetanda silang (x) pada
salah satu alternative jawaban yang sesuai derggatakin anda sesungguhnya. Jawaban
yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilaidekék anda.

Contoh Pengisian:

1. Setiap kali saya menggunakan internet dalam meaaigerjtugas PDTM, saya
menghabiskan banyak waktu di depan komputer.
a. Selalu c. Kadang-kadang
X Sering d. Tidak pernah
1. Setiap kali saya menggunakan internet dalam meaaigerjtugas PDTM, saya
menghabiskan banyak waktu di depan komputer.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Saya menghabiskan lebih banyak waktu di interndukurkegiatan yang
berhubungan dengan pembelajaran PDTM daripada kewiktan pertemanan
sepertifacebook.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Jika ada kesempatan, saya mencari sumber-sumiagariari internet.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Setiap ada kesempatan, saya menggunakan fasgilieaset seperti chatting,
email, forum diskusi internet, dan fasilitas-fassi lainnya dalam kaintannya
dengan pembelajaran PDTM.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Setiap ada kesempatan, saya sering mendownloagaadhtihnan PDTM dari
internet.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Saya sering mengerjakan soal-soal PDTM yang dikadialeh situs web.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
7. Baik diberikan tugas internet maupun tidak sayagganakan internet untuk

menambah pengetahuan saya mengenai pembelajaran.PDT
a. Selalu b. Sering
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c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
Dapat menyelesaikan tugas-tugas internet yangikidmeoleh guru membuat
saya puas terhadap hasil yang telah saya capai.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya berusaha mendapatkan nilai PDTM dari tugasniet dengan nilai yang
tertinggi.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Bila guru memberikan tugas internet segera saygkar tanpa menunda-
nunda.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Bila guru memberikan tugas berupa soal-soal PDTRgysulit, saya mencari
sumber-sumber dari internet untuk menyelesaikannya.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Banyak halaman-halaman web yang mengandung banjainiasi sehingga
membuat saya malas untuk mengambil ide-ide peging saya butuhkan.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya merasa senang bila menjumpai situs-situs amety menyediakan fasilitas
download materi-materi pembelajaran PDTM.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya merasa senang bila menjumpai situs-situs @aetp menyediakan forum-
forum diskusi yang berkaitan dengan pembelajarafiNe.D

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Saya suka membuka situs-situs web yang berkaitangate pembelajaran
PDTM.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Sumber-sumber pembelajaran di internet begitu bangan bervariasi
membuat saya lebih tertarik untuk menjelajahinya.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Pada waktu saya hendak mengerjakan tugas int&ettiulan ada teman yang
mengajak melakukan kegiatan lain, maka saya menmedgerjakan tugas.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Setiap ada tugas internet dari guru, saya menyqnieka teman.
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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Ketika saya sedang mencari sumber materi pelafaEarM dari internet saya
menjumpai hal-hal yang menarik diluar tujuan awalyas maka saya
prioritaskan pada tujuan awal saya.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Adakalanya tugas PDTM yang menggunakan internefefiaikan oleh orang
lain.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya tidak suka jika ada teman yang mengerjakas tugernet saya.
a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Saya memberikan komentar dan pertanyaan pada stigp/ang membahas
tentang materi pembelajaran PDTM yang saya jumpai.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Saya akan merasa biasa saja bila tidak dapat makgertugas PDTM dari
internet.

a. Sangat setuju c. Tidak setuju

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Jika saya tidak bisa mengerjakan tugas PDTM dternet, saya akan berusaha
bertanya pada teman atau guru.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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Correlations

Total
ltem1l Pearson Correlation 419
Sig. (2-tailed) .033
N 26
Item2 Pearson Correlation 581"
Sig. (2-tailed) .002
N 26
Item3 Pearson Correlation 337
Sig. (2-tailed) .093
N 26
ltem4 Pearson Correlation 490
Sig. (2-tailed) .011
N 26
Item5 Pearson Correlation 418"
Sig. (2-tailed) .034
N 26
Item6 Pearson Correlation .083
Sig. (2-tailed) .688
N 26
Item7 Pearson Correlation .383
Sig. (2-tailed) .053
N 26
Item8 Pearson Correlation 436"
Sig. (2-tailed) .026
N 26
Item9 Pearson Correlation 585"
Sig. (2-tailed) .002
N 26
Iltem10 Pearson Correlation 478"
Sig. (2-tailed) .014
N 26
Iltem11 Pearson Correlation 483"
Sig. (2-tailed) .012
N 26
Iltem12 Pearson Correlation 436"
Sig. (2-tailed) .026
N 26
Item13 Pearson Correlation .683"
Sig. (2-tailed) .000
N 26




Correlations

Total
ltem14 Pearson Correlation 485
Sig. (2-tailed) .012
N 26
ltem15 Pearson Correlation 5797
Sig. (2-tailed) .002
N 26
ltem16 Pearson Correlation 651"
Sig. (2-tailed) .000
N 26
ltem17 Pearson Correlation 6327
Sig. (2-tailed) .001
N 26
Item18 Pearson Correlation 629”7
Sig. (2-tailed) .001
N 26
Item19 Pearson Correlation 528"
Sig. (2-tailed) .006
N 26
Item20 Pearson Correlation 553"
Sig. (2-tailed) .003
N 26
Item21 Pearson Correlation 522"
Sig. (2-tailed) .006
N 26
Iltem22 Pearson Correlation 427
Sig. (2-tailed) .030
N 26
Item23 Pearson Correlation 701"
Sig. (2-tailed) .000
N 26
Iltem24 Pearson Correlation 484"
Sig. (2-tailed) .012
N 26
Item25 Pearson Correlation 639"
Sig. (2-tailed) .000
N 26
Iltem26 Pearson Correlation 448"
Sig. (2-tailed) .022
N 26
Iltem27 Pearson Correlation 410
Sig. (2-tailed) .038
N 26

116



117

69£0€2°0 [Z9¥8ES‘0 |£LLOET'0- [269L0E0 [269L0E‘0 [29YBES D [SBESTI'0 [Z9VBES O [29VBES D [STIVBE'D [STIVBE D [BESTIV0 [Z9VBES‘O |STIVBE D [ZI¥BES'0 [SBEST'O- |8ESTIV D [269£0°0- [8EST'O- |9VBES‘O [69LOED [Z9¥BE‘D [69L0E‘0 [69£0°0- |29VBE D |9¥BES D [Z9¥8E‘D 4a
LLOET6°0 [LLOET6'0 [BESTIV'D [TEZ6ILD [¥STIVE'O [T T T T T LL0ET6°0 [80£269°0 |£LLOET6D [TEZ6IL'0 [LLOEZ6°0 [8ESTIV D [FSTIVB'0 [SBESTI'0 [IVBES D [80ET6°0 [TET69'0 |STIVB‘O |STIVS‘D |LLOET'D [STIVE D [STIVBO [TEZ69°0 vr
80£269°0 [STI¥BE'D [80EZ69°0 [BESTIV0 [Z9¥BES O |8ESTIV D [STIVBE'D [BESTIV'0 |BESTIV 0 [SBESTI'0 [29VBES D [69L0EZ0 [STIVBE'D |STIVBE D [STIVBE'D [SBESTI'0 |STIVBED [80£269°0 [TEZ69°0 |2IVBE D [2IVBED [VSTIL0 [IVBES'O [69L0E‘0 |PSTIV'D |69LOED [69L0E‘D ar
[4] [4] 9 (13 T €T €T €T €T €T [43 6 [4] ot [4] 9 T 8 L [4] 6 it T € T it 6 va
6 S 6 9 L 9 S 9 9 8 L € B B B 8 B 6 6 S B 9 L v 9 v v ag
T T 0 T T T T T T T T T T T T T T T T 1 T 1 1 0 I T I 9
T T 0 0 0 T T T T T T 0 T T T T T T T 1 0 1 I 1 I T I [
T T T T T T T T T T T T T T T 0 T T 0 1 1 1 I 0 I T I €1
T T 0 T T T T T T T T T T T T 0 T 0 T 1 1 1 I 0 I 1 0 S
T T 0 T T T T T T T T 0 T T T T T T T 1 1 1 I 0 I 1 I 4
T T 0 T T T T T T T T T T T T T 0 T T 1 1 1 I 0 I 0 I 0T
T T T T T T T T T T T T T T 0 T T T 0 1 1 1 I 0 0 1 I i
T T 0 T T T T T T T T 0 T 0 T 0 T T I 1 1 1 0 0 0 1 I 4
T T T T T T T T T T T T T T T 0 T 0 0 0 0 0 I 1 I 1 0 2
0 T T T T T T T T T T T T T T T T T 0 1 I 1 0 1 I 0 0 T
T T T 0 0 T T T T T T 0 T 0 T 0 T 0 0 1 0 1 I 0 I 1 0 L
T T 0 T T T T T T T 0 T T T T 0 T 0 I 1 I 0 I 0 I 1 I €
T 0 T 0 T T T T T T T T 0 0 T 0 0 0 0 1 0 1 I 0 I 1 I £
T T T T T T T T T T T 0 T T T T 0 I I 1 0 1 0 0 I 1 I 6
T T 0 T 0 T T T T T 0 0 T 0 0 0 T I I 1 1 1 I 1 I 0 0 8T
T T T T T 0 0 T 0 T T T 0 T T T 0 0 I 0 0 0 I 0 I 1 0 LT
T 0 T T 0 0 0 T 0 T 0 0 0 0 0 T 0 I I 0 0 1 I 0 I 1 0 9
T 0 T 0 T T 0 0 T T T T 0 0 T 0 I I 0 0 I 0 I 0 0 0 0 [4]
T 0 0 T T 0 T 0 T T T T T 0 0 I 0 0 0 1 I 0 0 1 0 0 I 9T
0 0 T 0 T 0 T 0 0 0 T 0 T 0 T 0 0 I I 1 0 0 0 0 0 0 I vT
0 T T 0 0 0 0 T T 0 0 0 0 0 0 I I I 0 0 0 0 0 0 I 1 0 1T
0 T 0 0 0 T T 0 0 0 0 0 T T 0 I I 0 0 1 0 0 I 1 I 0 I 8
T 0 0 T 0 T 0 0 0 T 0 0 0 T 0 0 0 0 I 0 I 1 0 1 0 0 0 [44
T 0 T 0 T T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I I I 0 I 0 0 0 0 0 0 ST
0 0 T 0 T 0 0 T T 0 T 0 0 0 T I 0 I I 0 0 1 I 0 0 0 0 v
T 0 T 0 0 0 0 0 0 T T 0 0 T 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 61

Lz|eos

9z|eos

Sz|eos

vz|eos

€z|eos

cz|eos

TZ|eoS

0z|eos

6T|e0S

8T|e0S

LT|eoS

9T|eoS  ST|eOS  pT|eos

NLQd 531 epag eheq

€T1e0S

Z1|eos

T11e0S

ot|eos

6/e0S

8|eos

L|eos

9|eos

S|eos

vleos

€leos

z|eos

Tleos odsay oN




118

269L0€°0 [269L0€°0 [80£269°0 [STIVBE'D |269L0E°0 [STIVBE'D [29VBES 0 [29¥8ES‘O [8ESTIV 0 [SBESTI'0 [SBESTI0 [STIVBE'D [29VBES 0 [8ESTIV'0 [29VBES 0 [269£0°0- [SBEST O~ [69L0€2°0 [STIVBED [SBEST'0- [29V8ES0 [269£0°0- [29¥8ES‘D

29v8€5°0 [rSTIVS'0 |T ¥ST9Y8‘0 [YSTIV8‘0 |LLOETZ6°0 [YSTIVS'0 |LL0ETZ6D [£L0ET6'0 T T LLOET60 [£LL0ET6'0 |LLOET6D [£LL0ET6'0 |STIVBE D [STIVBE'D T ¥ST9Y8°0 [29v8ES‘0 |LL0ET60 [29V8ES O [LLOETED

69£0€2°0 [29Y8€S°0 [269£0€°0 [8ESTIV'0 |29¥8ES 0 [29V8ES‘0 [269L0€°0 [STIVBE'D [BESTIV0 [STIVBE'D [STIVBE’D [29VBES‘O [STIVBE D [8ESTIV'0 [STIVBE D [8ESTIV'0 [29VBES 0 [TEZ69L D [8ESTIV0 [80£269°0 [STIVBED [SBESTI'0 [STIVBE‘D

L1 €T 11 11 41 1T 11 11 €T €T 11 41 11 11 €T 11

L 9 L 14 0T 9

St
14
134
134
134
[44
114
114
8€
8€
9€
9€
9€
SE
43
113
0€
S¢
€C
0C
6T
8T
LT
LT
LT
El

HEEEEEREEEEEEEEREE EEEEEEEEEEERE
HEEEEEREEEEEEEEEEEEE GGG
BEEEEEEEEEEEEEEEEEE R G
BICEEEEEEEEEEEEEEE EEEE GG
BEEEEEEEEEEEE G EEE GGG
BEEEEEREEEEEEEEEEEEE N EEEE R
HEEEEEEEEEEEEEEEE EEEEE G EEE R
IR CEEEEEEEEE EEEEEEEEE EEEEE RN
FBEEEEEEEEEEE R EEEEEEEEEE
BEEEEEEEEEHEEEEEEEEEEEEEEEEERE
IR EEEEEEEEEEEE EEEEEEEEEEEER

BICEEEEEEEEEEEEEEE EEEE GGG

yejunr  QS|eos  6v|e0S  8y|eOS  [p|eOS  9p|eoS  Sp|eoS  pp|eoS  EpIEOS  Zy|eOS  Tp|eoS  OpIeoS  6E|BOS  BE|EOS  LE|EOS  9E|EOS  GE|EOS  pE|EOS  EE|BOS  ZE|EOS  TEIBOS  QE|EOS  67IBOS  8T|eOS

NLQd 531 epag eheq




119

269£08°0

9v8€59°0

€269L5°0

S8ESTI0

80£269°0

69L0EL0

80£269°0

69L0EL0

69L0EL0

269£08°0

69L0€L0

8ESTIV’0 [9V8€S9'0 |€269£5°0 [9¥8ESI‘D

29v8es‘o

S8ESTI0

9v8€59°0

8EST9'0

S8€59°0

9v8€S‘0

S8€59°0

1€269°0

€2692°0

58€59°0

269L5'0

s‘o AL

1C

1

T

T

RGN EEEEEEEHEEE R EEEEEEEEE

Lz|eos

9z|eos

Sz|eos

vZ|eos

€z1eos

cz|eos

TZ|eOS

0z|eos

6T|e0S

IR EEEEHEEEEEEEEEEEEEEE

8T|eoS

LT|eoS

9T|eos  ST|eOS  pT|eos

NLQd 91 uesexnsay 1exsul

€T1e0S

Z1|eos

T11e0S

ot|eos

6/e0S

8|eos

L|eos

9|eos

S|eos

EICEEEEEEEEEEEEEEE EE EEEEEEEER

vleos

€leos

z|eos

Tleos odsay oN




120

ST9Y8E’0 [80£269°0 |9¥8ES9°0 [98ES9‘0 |80£269°0 [69L0EL 0 [€269L5°0 [98ES'0 [80£269°0 [80EZ69°0 [80£269°0 [69L0EL D [I¥BESI’0 [80E269°0 [I¥BESI’0 [£LL0ETY'D [BESTIV O [STIV88‘D [9¥BESI’0 [SBESTI'D [9¥BESI’0 [€269£5°0 [9¥8ESI‘D
0T 8T LT LT 8T 6T ST LT 8T 8T 8T 6T LT 8T LT 1T (43 €T LT 9T LT ST LT
T

St T
14 T
LT 0
9€ 0
LT 0
114 T
114 T
El 0
e T
113 0
€C T
LT 0
0¢ T
134 T
0
0
0
0
0
0
0
T
0
T
0
0

SC
6T
144
SE
8T
9€
0€
134
8€
9€
134
8€

EIEEEEEEEEEEEEEEEEE EEEEEEE
BICEEEEEEEEEEEEEEE EEE EEEEEEE

yejunr  Q§|eos  6v|e0S  8y|eOS  [p|eOS  9p|eoS  SpIeoS  pp|eoS  EVIEOS  Zy|EOS  Tp|eoS  OpIeOS  6E|BOS  BE|EOS  LE|EOS  9E|BOS  GE|EOS  pE|BOS  EE|BOS  ZE|EOS  TEIBOS  QEIEOS  67IBOS  8T|eOS

NLQd Sa1 ueJexnsay 1exs



Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Soal PDTM

Tingkat Kesukaran

Daya Pembeda

No Soal Indeks kesukaran | Keterangan |ndeks deskriminas| Keterangan Keterangan
1 0,5 sedang 0,384615385 cukup dipakai
2 0,576923077 sedang 0,538461538 baik dipakai
3 0,653846154 sedang 0,384615385 cukup dipakai
4 0,269230769 sukar -0,076923077 negatif tidak dipakai
5 0,692307692 sedang 0,307692308 cukup dipakai
6 0,653846154 sedang 0,384615385 cukup dipakai
7 0,538461538 sedang 0,307692308 cukup dipakai
8 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
9 0,615384615 sedang -0,153846154 negatif tidak dipakai
10 0,653846154 sedang -0,076923077 negatif tidak dipakai
11 0,615384615 sedang 0,461538462 baik dipakai
12 0,538461538 sedang -0,153846154 negatif tidak dipakai
13 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
14 0,576923077 sedang 0,384615385 cukup dipakai
15 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
16 0,461538462 sedang 0,461538462 baik dipakai
17 0,730769231 mudah 0,384615385 cukup dipakai
18 0,807692308 sedang 0,384615385 cukup dipakai
19 0,730769231 mudah 0,538461538 baik dipakai
20 0,730769231 mudah 0,538461538 baik dipakai
21 0,692307692 sedang 0,615384615 baik dipakai
22 0,730769231 mudah 0,538461538 baik dipakai
23 0,692307692 sedang 0,307692308 cukup dipakai
24 0,615384615 sedang 0,307692308 cukup dipakai
25 0,576923077 sedang -0,230769231 negatif tidak dipakai
26 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
27 0,807692308 mudah 0,230769231 cukup dipakai
28 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
29 0,576923077 sedang -0,076923077 negatif tidak dipakai
30 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
31 0,615384615 sedang -0,153846154 negatif tidak dipakai
32 0,653846154 sedang 0,384615385 cukup dipakai
33 0,884615385 mudah 0,230769231 cukup dipakai
34 0,461538462 sedang -0,153846154 negatif tidak dipakai
35 0,423076923 sedang -0,076923077 negatif tidak dipakai
36 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
37 0,692307692 sedang 0,461538462 baik dipakai
38 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
39 0,730769231 mudah 0,384615385 cukup dipakai
40 0,692307692 sedang 0,615384615 baik dipakai
41 0,692307692 sedang 0,615384615 baik dipakai
42 0,692307692 sedang 0,461538462 baik dipakai
43 0,653846154 sedang 0,538461538 baik dipakai
44 0,576923077 sedang 0,538461538 baik dipakai
45 0,730769231 mudah 0,384615385 cukup dipakai
46 0,692307692 sedang 0,307692308 cukup dipakai
47 0,653846154 sedang 0,384615385 baik dipakai
48 0,653846154 sedang 0,692307692 baik dipakai
49 0,692307692 sedang 0,307692308 cukup dipakai
50 0,384615385 sedang 0,307692308 cukup dipakai
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UJI RELIABILITASANGKET MOTIVASI PENGGUNAAN
INTERNET DALAM PEMBELAJARAN PDTM

RELIABILITY

IVARIABLES=X1 X2 X4 X5 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14

X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

.sav

Scale: ALL VARIABLES

[DataSet0] C:\Users\USER\Documents\skripsi masthur\

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 26 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 26 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.886

24
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PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL DENGAN KR20

Di ketahui Varian total (V) = 105,8153846
Banyaknya butir soal (K) =50

Tpq = 9,798816568

1= (k f 1) <Vt _Vf: pq)

_ ( 50 )(105,815 — 9,799)
1= \50-1 105,815

96,017)

- 1,0204(
1 105,815

rll = 0,9259
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CORRELATIONS

IVARIABLES=Y X
/IPRINT=TWOTAIL NOSIG

IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSet1] C:\Users\USER\Documents\skripsi masthur\

al.sav

Correlations

Hasil Korelasi Product Moment
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data analisis\data tot

Prestasi Belajar

Motivasi
Penggunaan
Internet dalam

Pembelajaran

PDTM PDTM
Prestasi Belajar PDTM Pearson Correlation 1 594"
Sig. (2-tailed) .000
N 115 115
Motivasi Penggunaan Internet  Pearson Correlation 594" 1
dalam Pembelajaran PDTM Sig. (2-tailed) 000
N 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Analisis Deskriptif Angket

Motivasi
Mean 65.38261
Standard Error 0.512957
Median 66
Mode 66
Standar Deviation 5.50053
Sample Variance 30.25584
Kurtosis 0.089142
Skewnes 0.022343
Range 28
Minimum 53
Maximun 81
Sum 7519
Count 115
Largest(1) 81
Smallest(1) 53
Confidence Level(95,0%) 1.016105

128



129

ANALISISDESKRIPTIF PRESTASI BELAJAR PDTM

NILAI PDTM
Mean 27,43478
Standard Error 0,395075
Median 27
Mode 29
Standard Deviation 4,236704
Sample Variance 17,94966
Kurtosis 0,408279
Skewness -0,2994
Range 21
Minimum 17
Maximum 38
Sum 3155
Count 115
Largest(1) 38
Smallest(1) 17

Confidence Level(95,0%) 0,78264




YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
BIDANG KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA . 150 s00%
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKAS] . ) BUREAU VERITAS
Status : TERAKREDITASI A SK. NO.22.01/BAP/TU/XI1/2008. TGL. 22 November 2008 e Contification
Alamat : JI, Kemuning No. 14 Baciro Yogyukerta 55225 Telp. (0274) 515251
E-Mail : smkpirilyogyakarta@yshoa.co.id  Website : iriliogj

AWK PR T YOGYRRARTA
QA )

[No. Dok :— JCM-7.1-KUR-02-09 [Rev:0 ]
]

DAFTAR NILAI KOMPETENSI/TOPIK SISWA

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

Mata Pelajaran  : Paket Keahlian Tingkat : XITKR 1
Prog Keahlian : Teknik Kend Ringan Semecter 1 Ganjil
Nilal KKM :70

No NIS NAMA Kompetendi Dsr Listrik Oto Kompetendi Dsr Mtr g‘t’: Kor?(?y:znefg;‘)[l)‘;r Chasis Oto Kompetendi Dsr PDTM 2 Nilai Kode Nilai Kepribadian

PH ] K N PLIP2INKD|PH| K ] N ]P1] P2 nkD|PH K| NJPLIP2Z|NKD|PH] K N | P1]P2| NKD |Rapor Deskrip [KIkn [Krin [Krpn

1]092539 |Adetya Auriyanto Masda 43|80 62 75 75 | 70]s0] 75 78] 75| 80| 78 78] 43| 80| 62 70| 74] 65,7 B |8 |8

| 2]092540 |Adi Setyawan 50| 82 66 80 20 | 70| 0] 75 78] 75| 80 78 78| s0] 82| 66) 75 68,3 A A |a

II__3Jos2542 [aji Kurniawan santoso 5079 65 77 77 | so| 8o 8s 87| ss| 80|83 87| s0] 73| es| 76 67,4 E |8 |8

I 2[os2544 [andy Surnaryanta 50| 70 60 77 77 | so| so| 80 85| =3| 80| =2 85] s50] 75| 63] 76 65,9 B |8 |8
5/092713 |Anggi Parungakas 60| 77 69 74 74 | so| 77| s0 82| 82| 77| 80 82| 60] 75| 68) 75 69,4 B |8 |8
6]092715 |Ari Kristanto 65 | 82 74 83 83 | s8] 78] e8| 71 78] 58| 75| 67| 71 78] 65] 82| 74 73,5 E |8 |8
7092716 |Ari Murti Danu Nugroho 40| 79 60 77 77 | 63| s3] 68| 76 76| 63| 78| 68| 76 76| 40| 75| sg| 75| 61,9 E |8 |8
8]092547 |Catur Febri Nugroho sg| 79 69 75 75 | 65| ss] 70| 75| 78] 65| o 70| 78 78| s8] 79) 69 73 69,6 B |8 |e
9]092548 |Catur Nugroho 53|77 65 75 75 | s8] 78] 63| 71 76] 58| 78| 63| 71 76| 53] 77| es] 74 67,3 B [ |e

j 10{092549 |Daniss Afdal Haryanto Saputro 55|82 69 80 80 | 48] 68| 58| 71 20| 48| 68| s8] 71 80| 55] 82|69 73 69,6 A A |a

| 11]os2ss3 Galang Eko Satya Purnomo | 53| 75 64 71 71 | 70] so] 75 85| 71| s0| 75 85| 53] 78| 66| 75| 67,9 B |8 |8

1 12]0s2554 [Galing Winarso 50|77 64 73 73 | 30| 20| 65| 73 76] 35| 80| 65| 73 76| s0f 77| 64) 77 66,9 B |8 |8

| 23[092556 [Handrikus kurniawan Listyanto 55|77 66 74 74 | 63| s3] 68| 76 82| 65| =3/ e8| 76 82| ss] 77| 66] 75 68,3 B [B |e
14]092557 [lvan Nugroho Lusbiyanto 55| 80 68 77 77 | 53] 73| s8] 72 75| 54| 73| 58| 71 75| 55] =0| eg| 73 68,9 B [ [s
15092558 |Jauzan Toni Rois 50|80 65 78 78 | s0] 70] 55| 71 75] 56| 73| 55| 71 75| so] =0 es| 77| 68 E |8 |8
16[092559 [Junaedi 50|77 64 80 80 | 48] e8] 53| 71 78] sof eg|s3| 71 78| 50| 77| 64| 75 67,1 B |8 |e
17]092561 |Muharnrmad Dwi Nugroho | 45|82 64 75 75 | 50| 70] 55| 72 71) 53| 70| s5| 71 71| 4s] 2| 64] 77 66,9 B |8 |&
18]092563 [Norton Setiawan 48| 80 64 80 80 | ss] 75| 65| 71 75] 55| 75| 65| 71 75| 48] s0] 64 78 67,5 A |a |a
19]092564 [Nur Candra Santoso Putra | 48] 75 62 65 65 | 43) 63] 53| 71, 80| 45| 63| 54| 71 80| as] 75| 62| 79| 65,9 BE |8 |e
20[092565 |Prasetia Neda Saputra 53|77 65 75 75 | 43] 63] 53| 72 75| 45| 63| 54| 71 75| 53] 77| 65) 77 68 B |8 |e
21[092566 |Rahmad Setiono Budi 55|77 66 77 77 | 45| 65| 55| 71 75] 45| es|ss| 71 75| 5] 77| 66 70| 75| 68,6 B [ |e

| 22]092567 |Riyan Nerno Cadir 65|77 71 77 77 | 60] 80} 63| 73 75| 63| 80| 63| 73 75| 65| 77| 71 71 E |8 |8
23|092568 |Riyan Fawazi (pindah)

24]092569 |Salsabil Qobli 70| 79 75 83 83 | 70| s0] 75 85| 71| so| 75 25| 70] 77| 74 73,5 A |a |a
25[092570 |Shantyaka Damar Yanto 60| 80 70 77 77 | 40] 60] s0| 72 74| 43| s0] 52| 71 74| 0] 83| 72 715 B |8 |8
26|092571 |wibowo 68| 82 75 85 85 | 40) 60] so0| 71, 74| 40| 60| 50| 72 74| 68| 77| 73 72,5 A A |a
27|092572 |wisnu Setiaji 65| 82 74 85 85 | 70| so] 75 85| 73| s0| 75 85| e5] 85| 75 75 A |a A

|L28]092581 |Bagas Danarta Wahyu 55 28 |ss 55 | 55 28| 55 55 | 40| eofso| 71 74| 55 55| 70| 74] 63,5 c |fc Jc

Ph  : Nilai Pengetahuan P1 : Nilal Perbaikan Pertama

K :N?laf' Keterampilan P2 : Nilai Perbaikan Kedua Yogyakarta, 10 Desember 2009

N :Nilai Sebelum Perbaikan NKD  : Nilai Kompetensi Dasar Koordinator Guru Koordinator Guru Koordinator Guru

Motor otif Listrik otomotif asis of if
Kompetensi:
Motor otomotif :Mek rhaul sistem pendingin,M vis sistem bahan bakar bensin , S.PA.T RoM D, S.Pd.T
Memperbaiki sistem injeksi bahan bakar diesel,Memeliharaar/servis engine
Chasis otomotif : m iki unit kopling, i isi, iki sistom rem, sistem kemudi, Guru P 2

sistem suspensi
Listrik otomotif : memelihara baterai,sistem kelistrikan, penerangan, motor stater, sistem pengisian
PDTM 2 :Memahaml proses Ppengecoran, pembentukan, proses pemesinan

Roni D, S.Pd.T Oedwanto, S.Pd.T




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Martubi, M.Pd. MT
Instansi :FT UNY
Jabatan : Dosen .

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Motivasi Penggunaan
Internet Serta Hubungannya Dengan Prestasi Belajar PDTM Siswa SMK
PIRI 1 Yogyakarta” oleh peneliti :

Nama : Masthur Khabib
NIM : 035424007
Program studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Setelah memperhatikan penyusunan instrumennya, maka masukan untuk

instrumen tersebut adalah :

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam
pengumpulan data di lapangan.
Yogyakarta, Desember 2010
Validator,

Martubi, M.Pd. MT
NIP.1957 0906 1985 021 001




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang beitaiida tangan di bawah ini :

Nama : 5"" ..... R "f"j-(f"/ ..............
Instansi : SMK PIRI 1 Yogyakarta
Jabatan . Guru

Telah membaca instrumen penelitian yang betjudul “Motivasi Penggunaan
Internet Serta Hubungannya Dengan Prestasi Belajar PDTM Siswa SMK
PIRI 1 Yogyakarta” oleh peneliti :

Nama : Masthur Khabib
NIM : 035424007
Program studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Setelah memperhatikan instrumennya, maka masukan untuk instrumen

tersebut adalah s

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam
pengumpulan data di lapangan.
Yogyakarta, Desember 2010
Validator,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

- FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 .
website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Dertficate No. QSC 00532

“’M

Nomor : 4258/H34.15/PL/2010

08 Desember 2010
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Yth.
1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda
Provinsi DIY
2. Walikota Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta
3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
4. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta
6. Kepala SMK PIRI 1 Yogyakarta :

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”Motivasi
Penggunaan Internet serta Hubungannya dengan Prestasi Belajar PDTM Siswa SMK

PIRI 1 Yogyakarta”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1. |Masthur Khabib 035424007 |Pend. Teknik SMK PIRI 1
Otomotif - S1 Yogyakarta;,

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu: Prof. Dr. H. Herminanto Sofyan, NIP 19540809
197803 1 005

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tangghl 08 Desember 2010 sampai dengan
selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

_Dekan,
embantu Dekan I,

- Xy
Sl
wPENTD,

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

Bappedalyn/035424007/10



B R0 N

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOG YAKARTA
EEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting')
YOGYAKARTA 55213

ot

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:  070/6847/V/2010

Membaca Surat : Dekan Fakultas Teknik UNY Nomor : 4258/H.34.15/PL/2019

08 Desember 2010 Perihal :

Tanggal Surat ljin Penelitian.

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2000, tentang Perizinan bagi Perguruan Tir.qgi Asing,
l.embaga Penelitian dan Pengembangan Asinj, Badan Usaha Asing dan Orang Asi g dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 “ahun 2007, tentang Pcdoman Penyelenc jaraan
Penelitian dan Pengembar.gan di Lingkungan Depetemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daeran Istimewa Ycgyakarte Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tucas dan
Fungsi Satuan Organisas! di Lingkungan Sekretariat [ 1erah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daeiah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekumendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istime wa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/peragkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama : MASTHUR KFABIB NIP/NIM : 035425007
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta ,55281
Judul * MOTIVASI PENGGUNAAN INTERNET SERTA HUBUNGANNYA DENGAN

PRESTASI BELAJAR PDTM SISWA SMK PIRI | YOGYAKARTA

Lokasi :

Waktu . Kota Yogyakarta Mulei tanggal : i

3 (Tiga ) bulen 09 Desember 2010  s/d 9 Maret 2011

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/pene|itian/pendataan/pengembangan/perlgkajianzstudi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwsnang mengeit arkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta me'alui Biro

Administrasi PemLangunz 1 Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakar asli yang

sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati keterituan yang beriaku di

lokasi kegiatan;

ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya;

ijin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuzn yang

berlaku.

(]

(S04

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal :

09 Desember 2010
An. Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Kepala Birg Administrasi Pembanqgunan

b

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

Walikota Yogyakarta cq Ka Dinas Perizinan ; .

Ka Dinas DIKPORA  Prov. DIY 403 1952081 D
Dekan Fakultas Teknik UNY ;
Yang bersangkutan,




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

7157/34
Dasar - Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/6847/V/2010 Tanggal :09/12/2010
Mengingat - 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan Kepada ~ : Nama : MASTHUR KHABIB NO MHS / NIM ;035424007
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat - Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Prof. Dr. H. Herminanto Sofyan
Keperluan © Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : MOTIVASI

PENGGUNAAN INTERNET SERTA HUBUNGANNYA DENGAN
PRESTASI BELAJAR PDTM SISWA SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu . 09/12/2010 Sampai  09/03/2011
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan

- 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan pada-tanggal @ 9=-12-2010

Pemegang lzin

MASTHUR KH

Tembusan Kepada:

(o({ h-kébdja Binas Perizinan

‘- aris

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) . 430985031013

2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

4. Kepala SMK Piri 1 Yogyakarta

5. Ybs.




YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Status : TERAKREDITASI A SK NO. 22.01/BAP/TU/X1/2008 Tgl. 22 November 2008
Alamat : JI. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274) 515251
E-mail : smkpiri1yogyakarta@yahoo.co.id Website:www.smkpiri1jogja.com

No. Dok .: CM-4.2-TU-01-06 | Revisi: 0

SURAT KETERANGAN
No. : 1029/SMK PIRI 1/K/X11/2010

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK PIRI 1 Yogyakarta, menerangkan bahwa :

No Nama NIM Jurusan
1 Masthur Khabib 035424007 Otomotif

Bahwa yang bersangkutan telah melakukan kegiatan Penelitian pada tanggal 9 s.d 18 Desember
2010 di SMK PIRI 1 Yogyakarta.
Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Program Studi Keahlian Kompetensi Keahlian

1. Teknik Ketenagalistrikan 4. Teknik Otomotif 1. Teknik Instalasi Tenaga Listrik 4. Teknik Kendaraan Ringan
2. Teknik Elektronika 5. Teknik Komputer 2. Teknik Audio Video 5.Teknik Komputer dan

3. Teknik Mesin dan Informatika 3. Teknik Pemesinan Jaringan




UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
"FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

Masthur Khabib
035424007

Nama Mahasiswa
No. Mahasiswa
Judul PA/TAS

27 Maret 2008

Motivasi Penggunaan Internet serta Hubungannya dengan

Prestasi Belajar PDTM Siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Herminanto Sofyan

Bimb. | Hari/Tanggal Materi T Tanda tangan
Ke Bimbingan | Bimbingan CBRRER R, Pt iy Dosen Pemb.
Selasan , kembangken losy feeri 2
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Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS




UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Masthur Khabib

No. Mahasiswa : 035424007

Judul PA/TAS . Motivasi Penggunaan Internet serta Hubungannya dengan
Prestasi Belajar Pegetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) Siswa
SMK PIRI 1 Yogyakarta

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Herminarto Sofyan

Dengan ini saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

No Nama Jabatan Paraf Tanggal
1 | Prof. Dr. H. Herminarto Sofyan Ketua Penguiji /%V/ 3/4 a4
2 | Martubi, M.Pd., M.T. Sekretaris Penguiji %7‘& g%ogd//
3 | H. A. Tasliman, M.Ed. Penguji Utama %& g% 26y

~ ;

K eterangan :
1. Arsip Jurusan
2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir/Tugas Akhir Skripsi
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